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ABSTRAK

Nurahma Wahyuni, NIM: 1711290040, Judul Skripsi: Analisis Gaya Bahasa pada
Berita di Koran Harian Radar Selatan edisi Maret 2021, skripsi: Program Studi
Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu.

Pembimbing: 1. Vebbi Andra, M.Pd. 2. Heny Friantary, M.Pd.
Kata Kunci: analisis gaya bahasa, berita, Radar Selatan

Pada umumnya banyak gaya bahasa yang digunakan dalam penulisan
berita pada Koran untuk menarik minat baca pembaca dan memudahkan
pemahaman informasi yang disampaikan berita Permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini ialah bagaimanakah bentuk dan makna gaya bahasa pada
berita di koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan bentuk dan makna gaya bahasa pada berita di koran harian Radar
Selatan edisi Maret 2021.

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif, metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode deskriptif. Sumber data berupa berita pada koran
harian Radar Selatan edisi Maret 2021. Data yang dikumpulkan berupa kata atau
kutipan. Teknik pengumpulan data berupa teknik observasi, wawancara, dan
observasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Teknik
analisis data menggunakan model analisis Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dari data-data yang ditemukan
berbagai macam jenis gaya bahasa yang digunakan dalam penulisan berita di
Koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021. Adapaun bentuk gaya bahasa yang
terlihat berdasarkan yang paling dominan, seperti : (1) bentuk gaya metonimia,
seeperti penggunaan kata yang sudah dikenal dan melekat pada masyarakat, (2)
bentuk gaya bahasa perumpamaan, seperti penggunaan kata untuk
mengumpamakan sesuatu berdasarkan bentuk dan sifatnya, (3) bentuk gaya
bahasa pas pro toto, (4) bentuk gaya bahasa asosiasi, (5) bentuk gaya bahasa
antanaklasis, (6) bentuk gaya bahasa sinekdoke, (7) bentuk gaya bahasa epizeukis,
(8) bentuk gaya bahasa eponim, (9) bentuk gaya bahasa anafora.
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ABTRACT

Nurahma Wahyuni, NIM: 1711290040, Thesis Title: Analysis of Language Style
in News in the March 2021 edition of the South Radar Daily Newspaper, Thesis:
Indonesian Language Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and Tadris,
IAIN Bengkulu.

Supervisor: 1. Vebbi Andra, M.Pd. 2. Heny Friantary, M.Pd.
Keywords: style analysis, news, Southern Radar

In general, many styles of language are used in news writing in newspapers
to attract readers' interest in reading and facilitate understanding of the
information conveyed by the news. The problem raised in this study is how the
form and meaning of language style in the news in the March 2021 edition of the
daily newspaper Radar Selatan This is to describe the form and meaning of
figurative language in the news in the March 2021 edition of the daily newspaper
Radar Selatan.

This type of research is qualitative research, the method used in this research
is descriptive method. The data source is news in the March 2021 edition of the
daily newspaper Radar Selatan. The data collected is in the form of words or
quotes. Data collection techniques in the form of observation, interview, and
observation techniques. The data validity technique used triangulation technique.
The data analysis technique uses the Miles and Huberman analysis model.

The results of the study concluded that from the data found various types of
language styles used in news writing in the March 2021 edition of the Radar
Selatan daily newspaper. The forms of language style that are seen are based on
the most dominant, such as: (1) the form of metonymy style, such the use of
words that are known and attached to the community, (2) the form of figurative
language, such as the use of words to describe something based on its shape and
nature, (3) the form of the pas pro toto style of language, (4) the form of
association language style, (5) anaphora form, (6) synecdoche style, (7) epizeukis
style, (8) eponymous style, (9) anaphora.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkat teknologi yang semakin canggih, informasi berita dapat dengan
mudah diakses oleh pembaca. Mudahnya mengakses berita juga menjadi
keuntungan untuk menambah ilmu pengetahuan. llmu pengetahuan berkembang
dengan cepat mengikuti perkembangan zaman. Salah satunya yaitu ilmu
pengetahuan di bidang jurnalistik. Jurnalistik berkembang pesat. Jurnalistik
berkembang cepat baik dari teori maupun praktik. Sedikit banyak ilmu jurnalistik
mempunyai ciri khas yang berbeda. llmu jurnalistik tersebut dimasukan ke dalam
karya media massa cetak, seperti buku, majalah, dan koran. Selain media massa
cetak, terdapat juga media massa elektronik, seperti televisi, internet dan radio.

Media berkembang dan tersebar di setiap pelosok negeri, mempermudah
pembaca memperoleh informasi dengan cepat. Surat kabar atau lebih kita kenal
sebutan koran merupakan media untuk menyampaikan suatu kejadian khususnya
di masyarakat. Koran dianggap media informasi yang paling efisien, selain
internet, televisi, dan radio. Meskipun perkembangan teknologi internet sangat
pesat tidak mengurangi eksistensi surat kabar atau koran di tengah masyarakat.
Hal ini dikarenakan surat kabar atau koran mudah didapatkan dengan harga yang
terjangkau. Surat kabar dapat dibaca oleh siapa saja tanpa harus mengakses di
internet seperti, tukang becak, pedagang, sopir angkot, pengusaha, dan lain

sebagainya. Membaca surat kabar dapat memberi pengetahuan bagi pembacanya,



pembaca dapat mengikuti terus perkembangan berita di dalam maupun luar
daerahnya.

Para jurnalis mengalirkan ilmunya dalam tulisan berita, tajuk rencana,
opini dan sebagainya. Tulisan disajikan dalam beberapa topik, maksud, dan
tujuan. Misalnya berita pencurian yang memiliki tujuan untuk menyampaikan
informasi kepada pembaca kapan kejadian itu, di mana, bagaimana, mengapa, dan
siapa. Berbeda dengan berita ada juga yang sifatnya memberikan hiburan seperti
pojok, cerita, dan sebagainya yang memiliki tujuan untuk memberikan hiburan
kepada pembaca.

Berita berbeda dengan feature. Berita merupakan suatu laporan kejadian.
Berita bisa disebut juga suatu informasi kejadian atau keadaan yang bersifat
umum dan baru saja terjadi yang disampaikan oleh wartawan di media massa.
Pernyataan ini mengandung arti bahwa setiap laporan yang didapat penulis
tentang suatu kejadian yang telah terjadi kemudian dipublikasikan di media
massa.

Berita mempunyai fungsi utama yaitu untuk menyampaikan informasi
berbagai peristiwa yang terjadi. Bahasa dalam surat kabar sudah dibentuk
semenarik mungkin supaya dapat memotivasi masyarakat untuk membaca surat
kabar.

Perlu diketahui surat kabar juga berfungsi untuk mendapatkan informasi
berbagai berita di kalangan masyarakat. Penulisan berita di surat kabar pada
dasarnya mempunyai ciri khas tersendiri dalam memberikan informasi. Salah satu

kekhasannya yaitu penulisan berita dengan menggunakan gaya bahasa.



Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Ada tiga
hal berkaitan dengan bahasa yang dapat disajikan yaitu: (1) bahasa merupakan
suatu sistem, (2) sebagai sistem, bahasa bersifat arbitrer, (3) sebagai sistem
arbitrer bahasa dapat dipahami. Bahasa dapat digunakan untuk berinteraksi, baik
dengan orang lain maupun dengan diri sendiri. Di mana fungsi penting bahasa
adalah sebagai alat komunikasi.

Penerapan bahasa sebagai alat berkomunikasi yaitu penggunaan bahasa
tulis pada surat kabar. Melalui media ini berita dapat disampaikan ke masyarakat
yang membacanya sehingga mereka dapat mengetahui informasi. Setiap penulis
media cetak mempunyai cara tersendiri untuk menarik minat pembaca, baik dari
topik berita atau penggunaan bahasa dalam menentukan isi berita yang akan
diterbitkan.

Penulisan berita juga bervariasi sesuai dengan kreativitas penulis. Supaya
dibaca dan banyak memeroleh perhatian pembaca, maka penulisan berita ditulis
dengan unik dan menarik minat pembaca, serta memiliki gaya bahasa tersendiri
pada setiap isi berita. Pada koran harian Radar Selatan misalnya, penulisan berita
dikemas semenarik mungkin dan mengandung unsur pertanyaan mengenai gaya
bahasa dari berita yang dibuat penulis.

Gaya bahasa dalam berita pada koran dapat dijadikan sebagai materi untuk
mengembangkan tingkat pemahaman siswa pada berita di koran atau surat kabar.

Dengan memahami gaya bahasa pada koran atau surat kabar dapat membantu



siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar seperti pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia.

Gaya bahasa memungkinkan Kkita dapat menilai pribadi, watak, dan
kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa itu. Semakin baik gaya
bahasanya, semakin baik pula penilaian orang terhadapnya; semakin buruk gaya
bahasa seseorang, semakin buruk pula penilaian diberikan padanya. Pemakaian
gaya bahasa juga menunjukkan kekayaan kosakata pemakainya itulah sebabnya
pembelajaran gaya bahasa merupakan suatu teknik penting untuk
mengembangkan kosakata.

Gaya bahasa memiliki beberapa bagian, misalnya gaya bahasa
perumpamaan Yaitu gaya bahasa yang memiliki arti yang berbeda dengan apa
yang dinyatakan. Gaya bahasa personifikasi, yaitu gaya bahasa perbandingan yang
menganggap benda mati seolah-olah menjadi benda hidup atau memiliki sifat
seperti manusia dan makhluk hidup lainnya. Masih banyak gaya bahasa yang bisa
kita temui pada berita yang diterbitkan oleh penulis. Penulis menggunakan gaya
bahasa dalam berita mempunyai tujuan yaitu dengan maksud untuk menekankan,
menguatkan, serta menghaluskan penyampaian sebagai wujud untuk menghormati
atau menghargai.

Gaya bahasa digunakan bukan hanya pada pembelajaran atau buku
pelajaran saja tetapi, gaya bahasa juga banyak digunakan pada karya lain yang
berbentuk tulisan, seperti puisi, pantun dan juga berita pada koran. Penulisan
berita juga mengandung gaya bahasa karena penulis memiliki tujuan yang sama

yaitu untuk menarik pembaca untuk membaca berita yang ditulisnya. Menulis



berita dengan gaya bahasa bukan hanya untuk menarik minat pembaca saja karena
dengan adanya gaya bahasa pada berita dapat menjadi bahan untuk pelajaran
bahasa Indonesia khususnya materi gaya bahasa, tidak harus menggunakan buku
pelajaran saja tapi dalam bentuk berita pada koran juga bias dijadikan bahan
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan suatu bentuk
penelitian terhadap berita pada surat kabar dengan judul “Analisis Gaya Bahasa
pada Berita di Koran Harian Radar Selatan Edisi Maret 2021”. Penulis tertarik
melakukan penelitian ini karena belum adanya penelitian sejenis yang meneliti
untuk koran harian Radar Selatan adapun penelitian sejenis lainnya tapi tidak
meneliti berita pada koran harian Radar Selatan dan peneliti juga berharap
penelitian ini bisa menjadi referensi dan bahan pertimbangan bagi pembaca dan

penulis berita mengenai bentuk dan makna gaya bahasa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Gaya bahasa yang ditemui dalam penulisan berita di koran harian Radar
Selatan edisi Maret 2021 adalah mempunyai banyak variasi.
2. Makna sebenarnya terhadap gaya bahasa yang ditulis oleh penulis pada berita
bermacam-macam.
3. Adanya fungsi dari setiap gaya bahasa yang terdapat pada berita di koran

harian Radar Selatan edisi Maret 2021.



4. Kreativitas dalam penulisan gaya bahasa pada berita di koran harian Radar
Selatan edisi Maret 2021.
5. Kelebihan suatu surat kabar jika menggunakan gaya bahasa dalam penulisan

berita.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus, maka batasan masalah dalam penelitian
ini, hanya akan mengkaji tentang analisis gaya bahasa yang digunakan penulis

pada berita di koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah bentuk gaya bahasa pada berita di koran harian Radar Selatan
edisi Maret 2021?
2. Bagaimanakah makna gaya bahasa pada berita di koran harian Radar Selatan

edisi Maret 20217

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian
ini ialah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan bentuk gaya bahasa pada berita di koran harian Radar

Selatan edisi Maret 2021.



2. Mendeskripsikan makna gaya bahasa berita di koran harian Radar Selatan
edisi Maret 2021.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, yaitu manfaat teoretis dan
manfaat praktis:

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
pemahaman tentang penelitian bahasa serta perkembangan ilmu bahasa terutama
dalam kajian gaya bahasa pada berita di koran.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai
berikut:

a. Bagi mahasiswa program studi tadris bahasa Indonesia, penelitian ini dapat
digunakan untuk menambah informasi serta mengembangkan ilmu bahasa
dalam kajian gaya bahasa.

b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau

pedoman tentang ilmu bahasa khususnya tentang kajian gaya bahasa.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Gaya Bahasa
a. Pengertian Gaya Bahasa

Gaya bahasa adalah bahasa indah yang digunakan untuk meningkatkan
efek dengan jalan memperkenalkan serta memperbandingkan suatu benda atau hal
tertentu dengan benda atau hal lain yang lebih umum. Gaya bahasa adalah cara
pengungkapan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan
kepribadian pengarang. Pada hakikatnya, gaya bahasa merupakan teknik
pemilihan ungkapan kebahasaan yang dianggap dapat mewakili seuatu yang akan
disampaikan atau diungkapkan.*

Stilistika adalah nama lain dari istilah “gaya bahasa”. Stilistika berasal dari
bahasa Inggris, yaitu “style”, yang berarti gaya dan dari bahasa serapan
“linguistic”, yang berarti tata bahasa. Stilistika menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) adalah ilmu kebahasaan yang mempelajari gaya bahasa.?

Gaya bahasa yang dimaksud adalah penggunaan bahasa dalam karya
sastra. Pengertian ini dipertentangkan dengan penggunaan bahasa biasa di luar
karya sastra. Penggunaan bahasa di luar karya sastra antara lain gaya bahasa
koran, gaya bahasa formal, gaya bahasa keilmuan, gaya bahasa pejabat, gaya

bahasa humor, gaya bahasa percakapan, dan sebagainya.

! Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 113.
2 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 113.



Berbeda dengan wawasan di atas, Chvatik mengemukakan stilistika sebagai
kajian yang menyikapi bahasa dalam teks sastra sebagai kode estetik, dengan
kajian stilistika yang menyikapi bahasa dalam teks sastra sebagaimana bahasa
menjadi objek kajian linguistik.> Adapun menurut Rene Wellek dan Austin
Warren, fokus utama stilistika adalah kontras sistem bahasa pada zamannya.*

Bertolak dari berbagai pengertian di atas, Aminuddin mengartikan
stilistika sebagai studi tentang cara pengarang dalam menggunakan sistem tanda
sejalan dengan gagasan yang ingin disampaikan dari kompleksitas dan kekayaan
unsur pembentuk. Walaupun fokusnya hanya pada wujud sistem tanda untuk
memperoleh pemahaman tentang ciri penggunaan sistem tanda, apabila
dihubungkan dengan cara pengarang, dalam menyampaikan gagasan pengkaji
perlu memahami gambaran objek atau wisata, gagasan, ideologi yang terkandung
dalam karya sastranya.”

Jadi gaya bahasa merupakan ilmu kebahasaan yang mempuyai ciri yang
khas yakni mengandung unsur keindahan serta unik dalam bahasanya. Pengarang
mengungkapkan bahasa dalam gaya bahasa menggunakan bahasa yang menarik
dan sopan dalam penyampaian supaya diperoleh bahasa yang baik.

b. Bentuk (Jenis) Gaya Bahasa
Perrin membedakan gaya bahasa menjadi tiga, yang pertama yaitu gaya

bahasa perbandingan, yang meliputi metafora, kesamaan, dan analogi. Yang

¥ Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra (Bandung: Sinar Baru Alegsindo, 2002),
h. 22.

* Rene Wellek dan Austin Warren, Teori Kesustraan (Jakarta: Gramedia,1990), h. 221.

SAminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra (Bandung: Sinar Baru Alegsindo, 2002),
h. 46.
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kedua hubungan, yang meliputi metonimia dan sinekdoke. Ketiga pernyataan,
yang meliputi hiperbola, litotes, dan ironi.°

J. S. Badudu menerangkan bahwa gaya bahasa dibedakan menjadi empat,
yang meliputi gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa sindiran, gaya bahasa
penegasan, gaya bahasa pertentangan. Adapun Keraf membagi gaya bahasa
berdasarkan struktur kalimat, yang meliputi klimaks, antiklimaks, paralelisme,
antitesis, repetisi.’

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa
dapat dibedakan menjadi lima kelompok, yaitu gaya bahasa perbandingan, gaya
bahasa perulangan, gaya bahasa pertentangan, gaya bahasa penegasan.

1) Gaya Bahasa Perbandingan

Pradopo berpendapat bahwa gaya bahasa perbandingan adalah bahasa
kiasan yang menyamakan satu hal dengan yang lain, dengan mempergunakan
kata-kata pembanding, seperti bagai, sebagai, bak, seperti, semisal, seumpama,
laksana, sepantun, penaka, se, dan kata-kata pembanding yang lain.

Dengan kata lain, gaya bahasa perbandingan adalah gaya bahasa yang
mengandung maksud membandingkan dua hal yang dianggap mirip atau

mempunyai persamaan sifat atau bentuk dari dua hal yang dianggap sama.

® Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung:
Angkasa, 1995), h.141.
" Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 124—145.
® Rahmad Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan Penerapannya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 62.
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a) Hiperbola

Keraf berpendapat bahwa hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung
pernyataan yang berlebihan dengan membesar-besarkan suatu hal.” Sementara itu
menurut Burhan Nurgiyantoro hiperbola adalah gaya bahasa yang cara
penuturannya bertujuan menekankan maksud dengan sengaja melebih-lebihkan.
Dengan kata lain, hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung pernyataan
yang berlebihan dari kenyataan.
b) Metonimia

Metonimia adalah pengganti kata satu dengan kata yang lain dalam suatu
konstruksi akibat adanya ciri yang bersifat tetap.’® Adapun pendapat lain
metonimia adalah penggunaan bahasa sebagai atribut sebuah objek atau
penggunaan sesuatu yang sangat dekat berhubungan dengannya untuk
menggantikan objek tersebut.™

Dengan kata lain, metonimia adalah penamaan terhadap suatu benda,
dengan menggunakan nama yang sudah terkenal atau melekat pada benda
tersebut.
c) Personifikasi

Personifikasi adalah kiasan yang mempersamakan benda dengan manusia,
benda-benda yang mati dianggap dapat berbuat, berpikir, dan seperti manusia.*?

Pendapat tersebut menyiratkan bahwa personifikasi adalah gaya bahasa yang

° Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 135.

1 Aminuddin. Pengantar Apresiasi Karya Sastra (Bandung: Sinar Baru Alegsindo, 2002),
h. 241.

1 yusuf Zainal Abidin, Pengantar Retorika (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h. 76.

12 Rahmad Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan Penerapannya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 75.
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mempersamakan benda-benda mati seolah-olah dapat hidup atau mempunyai sifat
kemanusiaan.
d) Perumpamaan

Perumpamaan adalah perbandingan dua hal yang pada hakikatnya berbeda,
tetapi sengaja dianggap sama. Pendapat tersebut menyiratkan bahwa
perumpamaan merupakan gaya bahasa yang berusaha membandingkan sesuatu
dengan hal lain, yang dianggap mempunyai sifat sama atau mirip.*®
e) Metafora

Metafora adalah semacam analogi yang membandingkan dua hal secara
langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat.**
f) Sinekdoke

Sinekdoke adalah semacam bahasa figuratif yang mempergunakan sebagian
dari sesuatu, untuk menyatakan keseluruhan atau mempergunakan keseluruhan
untuk menyatakan sebagian.’® Pendapat lain juga mengemukakan sinekdoke
adalah gaya bahasa yang menyebutkan nama bagian sebagai pengganti nama
keseluruhan atau sebaliknya.’® Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
sinekdoke adalah gaya bahasa yang menggunakan nama sebagian untuk

seluruhnya atau sebaliknya.

3 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002),
h. 24.

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 139.

1> Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 142.

1 Ade Nurdin dk k., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia,
2020), h. 24.
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g) Alusi

Alusi adalah gaya bahasa menunjuk secara tidak langsung pada tokoh atau
peristiwa yang sudah diketahui. Dengan kata lain alusi adalah gaya bahasa yang
menunjuk sesuatu secara tidak langsung kesamaan antara orang, peristiwa, atau
tempat.’
h) Asosiasi

Asosiasi adalah gaya bahasa perbandingan yang bersifat membandingkan
sesuatu dengan keadaan lain, yang sesuai dengan keadaan yang dilukiskan. Hal ini
menyiratkan bahwa asosiasi adalah gaya bahasa yang berusaha membandingkan
sesuatu dengan hal lain yang sesuai dengan keadaan yang digambarkan.®
i) Eufemisme

Eufemisme adalah acuan berupa ungkapan yang halus untuk
menggantikan acuan yang mungkin dirasakan menghina, menyinggung perasaan,
atau menyugestikan sesuatu yang tidak menyenangkan.'®* Gaya bahasa
perbandingan bersifat menggantikan satu pengertian dengan kata lain yang hampir
sama untuk menghaluskan maksud. Dari kedua pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa eufemisme adalah gaya bahasa yang berusaha menggunakan

ungkapan-ungkapan lain dengan maksud memperhalus *°

1 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002),
h. 24.

18 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia..., h. 24.

9 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 132.

% Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 132.
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j) ParsPro Toto

Pars Pro Toto adalah gaya bahasa yang melukiskan sebagian untuk
keseluruhan. Maksudnya, pars pro toto merupakan bentuk bentuk penggunaan
bahasa sebagai pengganti dari wakil keseluruhan.?*
K) Epitet

Epitet adalah acuan yang berusaha menyugestikan kesamaan antarorang,
tempat, atau peristiwa.??> Menurut pendapat lain epitet adalah bahasa berwujud
seseorang atau suatu benda tertentu sehingga namanya dipakai untuk menyatakan
sifat itu.?
) Eponim

Eponim adalah gaya bahasa yang dipergunakan seseorang untuk
menyebutkan hal atau nama dengan menghubungkannya dengan sesuatu
berdasarkan sifatnya.**
m) Hipalase

Hipalase adalah gaya bahasa yang mempergunakan kata tertentu untuk
menerangkan kata yang seharusnya dikenakan pada kata lain.*® Dengan kata lain,
hipalase merupakan gaya bahasa yang menerangkan sebuah kata, tetapi kata

tersebut dimaksudkan untuk menjelaskan kata lain.

21 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002),
h. 25.

%2 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa..., h. 141.

28 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia..., h. 25.

2+ Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia..., h. 25

% Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa..., h. 142.
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n) Simile

Simile adalah perbandingan yang bersifat eksplisit. Perbandingan yang
bersifat eksplisit adalah menyatakan langsung sesuatu sama dengan hal lain.
Untuk itu ia memerlukan upaya yang secara eksplisit menunjukan kesamaan itu,
yaitu kata-kata seperti, sama, sebagai, bagaikan, laksana, dan sebagainya.®
2. Gaya Bahasa Perulangan

Gaya bahasa perulangan adalah gaya bahasa yang mengulang kata demi
kata, baik di depan, tengah, maupun akhir kalimat.?’
a) Aliterasi

Alitersi adalah gaya bahasa yang memanfaatkan kata-kata yang
permulaannya sama bunyinya. Dengan kata lain, aliterasi adalah gaya bahasa yang
mengulang kata pertama pada kata berikutnya.
b) Antanaklasis

Antanaklasis adalah gaya bahasa yang mengandung ulangan kata yang
sama dengan makna yang berbeda. Dengan kata lain, antanaklasis adalah
perulangan kata yang sama dengan maksud yang berbeda.
c) Anafora

Anafora adalah gaya bahasa yang berwujud perulangan kata pertama dalam
kalimat berikutnya.
d) Anadiplosis

Anadiplosis adalah kata atau frasa terakhir dari suatu klausa atau kalimat

menjadi kata atau frasa pertama dari klausa atau kalimat berikutnya.?® Anadiplosis

% Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 141.
27 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002),
h. 28.
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adalah gaya bahasa yang selalu mengulang kata terakhir atau frasa terakhir dalam
kalimat atau frasa pertama dari klausa dalam kalimat.*®
e) Mesodiplosis

Mesodiplosis adalah gaya bahasa repetisi yang menggunakan pengulangan
di tengah-tengah baris atau kalimat secara berurutan.®® Pendapat lain menjelaskan
mesodiplosis adalah repetisi di tengah-tengah baris atau beberapa kalimat
berurutan.®* Dari kedua pendapat ini dapat disimpulkan bahwa mesodiplosis
adalah gaya bahasa repetisi yang mengulang kata di tengah-tengah baris atau
kalimat.
f) Epanalipsis

Epanalipsis adalah gaya bahasa repetisi kata terakhir di akhir kalimat atau
klausa.®? Dapat disimpulkan bahwa epanalipsis adalah pengulangan kata pertama
untuk ditempatkan di akhir baris kalimat.
g) Epizeukis

Epizeukis adalah gaya bahasa repetisi yang bersifat langsung dari kata-kata
yang dipentingkan dan diulang beberapa kali sebagai penegasan.®® Epizeukis
adalah pengulangan kata yang bersifat langsung secara berturut-turut untuk

menegaskan maksud.

8 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 128.

% Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002),
h. 28.

% Ade Nurdin., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia.. ., h. 29.

*! Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa..., h. 128.

%2 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa..., h. 129.

% Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002),
h. 30.
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3) Gaya Bahasa Sindiran

Gaya bahasa sindiran atau ironi adalah acuan yang ingin mengatakan
sesuatu dengan makna atau maksud berlainan dari isi yang terkandung dalam
rangkaian kata-katanya.>
a) Sinisme

Sinisme adalah gaya bahasa sebagai sindiran yang berbentuk kesangsian,
yang mengandung ejekan terhadap keikhlasan dan ketulusan hati. Sinisme adalah
gaya bahasa sindiran yang pengungkapanya lebih kasar.*®
b) Innuendo

Innuendo adalah sindiran dengan mengecilkan kenyataan dengan yang
sebenarnya. Innuendo adalah yang bahasa sindiran yang mengecilkan maksud
yang sebenarnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa innuendo adalah gaya bahasa
sindiran yang mengungkapkan kenyataan yang lebih kecil dari yang sebenarnya.
c) Melosis

Melosis adalah gaya bahasa yang mengandung pernyataan merendah
dengan tujuan menekankan atau mementingkan hal yang dimaksud agar lebih
berkesan dan bersifat ironis.
d) Sarkasme

Sarkasme adalah penggunaan kata-kata yang keras dan kasar untuk
menyindir atau mengkritik. Jadi, sarkasme adalah gaya bahasa sindiran dengan

menggunakan kata-kata yang kasar dan keras.

% Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 143.
* Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia..., h. 27.
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e) Satire

Satire adalah gaya bahasa yang berbentuk penolakan dan mengandung
kritikan dengan maksud agar sesuatu yang salah dicari kebenarannya.*® Menurut
pendapat lain satire adalah ungkapan yang menertawakan atau menolak sesuatu.*’
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa satire adalah gaya bahasa yang
menolak sesuatu untuk mencari kebenarannya sebagai sindiran.
f) Antifrasis

Antifrasis adalah gaya bahasa yang mempergunakan Kkata-kata yang
bermakna sebaliknya dan bernada ironis. Dapat disimpulkan bahwa antifrasis
adalah gaya bahasa dengan kata-kata yang bermakna sebaliknya dengan tujuan
menyindir.
4) Gaya Bahasa Pertentangan

Gaya bahasa pertentangan adalah gaya bahasa yang maknanya bertentangan
dengan kata-kata yang ada.
a) Paradoks

Paradoks adalah gaya bahasa yang mengandung pertentangan yang nyata
dengan fakta yang ada. Pendapat lain menyatakan paradoks adalah gaya bahasa
yang bertentangan dalam satu kalimat.
b) Antithesis

Antithesis adalah gaya bahasa yang menggunakan paduan kata yang artinya
bertentangan. Dengan kata lain, antithesis adalah gaya bahasa yang kata-katanya

merupakan dua hal yang bertentangan.

% Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002),
h. 30.
%7 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 144.
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c) Litotes

Litotes addalah gaya bahasa yang mengandung pernyataan yang dikecil-
kecilkan dan dikurangi dari pernyataan yang sebenarnya.*®
d) Oksimoron

Oksimoron adalah gaya bahasa yang antarbagiannya menyatakan sesuatu
yang bertentangan. Pendapat lain menyebutkan, oksimoron adalah acuan yang
berusaha untuk menggabungkan kata-kata untuk mencapai efek yang
bertentangan.
e) Histeron Prosteron

Histeron prosteron adalah gaya bahasa yang berwujud kebalikan dari
sesuatu yang logis. Dengan kata lain, histeron prosteron adalah gaya bahasa yang
menyatakan makna sebaliknya yang dianggap bertentangan dengan kenyataan.*
f) Okupasi

Okupasi adalah gaya bahasa pertentangan yang mengandung bantahan,
tetapi disertai penjelasan. Jadi, okupasi adalah gaya bahasa yang isinya bantahan
terhadap sesuau, tetapi diikuti dengan penjelasan yang mendukung.
5) Gaya Bahasa Penegasan

Gaya bahasa pendegasan adalah gaya bahasa yang mengulang kata-katanya

dalam satu baris kalimat.*

* Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung:
Penerbit Angkasa, 1995), h.144.

% Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002),
h. 26.

% Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002),
h. 22.
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a) Repetisi

Repetisi adalah perulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian kalimat yang
dianggap penting untuk memberi tekanan dalam konteks yang nyata.** Ada pula
yang berpendapat bahwa repetisi adalah gaya bahasa penegasan yang mengulang-
ulang suatu kata secara berturut-turut dalam kalimat atau wacana.*’ Dapat
disimpulkan repetisi adalah gaya bahasa yang mengulang kata-kata sebagai
penegasan terhadap maksudnya.
b) Paralelisme

Paralelisme adalah gaya bahasa perulangan seperti repetisi yang khusus
terdapat dalam puisi.
c. Makna Gaya Bahasa

Makna adalah pengertian atau maksud dari suatu bentuk kata atau kalimat
yang telah diujarkan atau dituliskan.”* Dalam kajian semantik, makna berbeda
dengan informasi. Makna adalah gejala dalam ujaran sedangkan informasi adalah
gejala luar bahasa. Seperti kata ayah dan bapak sama-sama memberi arti yang
sama, yaitu orang tua laki-laki, tetapi maknanya tetap tidak sama karena
bentuknya berbeda. Makna juga berbeda dengan maksud. Maksud merupakan
sesuatu di luar ujaran yang dilihat dari segi si pengujar, orang berbicara, atau
pihak subjeknya. Makna terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu:

1) Makna Leksikal dan Makna Gramatikal

*! Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 127.

2 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia..., h. 22.

“* Rezky Damayanti, “Analisis Makna Kata pada Kemasan Permen Relaxa,” Jurnal
Bahasa dan Sastra, vol. 4 no. 4 (bulan 2019): h. 94.
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Makna leksikal dari suatu kata adalah gambaran yang nyata tentang suatu
konsep seperti yang dilambangkan kata itu. Makna leksikal berkenaan dengan
makna leksem atau kata yang sesuai dengan referennya. Makna gramatikal adalah
makna yang hadir sebagai akibat adanya proses gramatikal seperti afiksasi,
reduplikasi, dan komposisi.

2) Makna Referensial dan Makna Nonreferensial

Makna referensial dan makna nonrefernsial dapat dibedakan berdasarkan
ada atau tidaknya referen dari kata-kata itu. Apabila kata-kata itu mempunyai
referen, yaitu sesuatu di luar bahasa yang diacu oleh kata itu, maka kata itu
disebut kata bermakna referensial. Kalau kata itu tidak mempunyai referen, maka
kata itu disebut dengan makna kata nonreferensial.

3) Makna Denotatif dan Makna Konotatif

Makna denotatif yaitu kata yang tidak memiliki nilai rasa dan tidak
memiliki konotasi atau berkonotasi netral. Makna denotatif sering juga disebut
makna asli, makna asal, atau makna sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah leksem.
Makna konotatif adalah suatu jenis makna di mana stimulus dan respons
mengandung nilai-nilai emosional.**

4) Makna Konseptual dan Makna Asosiatif
Makna konseptual adalah makna yang sesuai dengan konsepnya, makna

yang sesuai dengan referennya, dan makna yang bebas dari asosiasi atau

hubungan apapun. Makna asosiatif adalah makna yang dimiliki sebuah kata atau

*“ Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 27.
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leksem berkenaan dengan adanya hubungan kata itu dengan sesuatu yang berada

di luar bahasa.

5) Makna Kata dan Makna Istilah

Pembedaan adanya makna kata dan makna istilah berdasarkan ketepatan
kata itu dalam penggunaannya secara umum dari secara khusus. Kata maknanya
masih bersifat umum, istilah mempunyai makna yang pasti, jelas, tidak
meragukan, meskipun tanpa konteks kalimat. Makna kata tidak bebas konteks
sedangkan makna istilah bebas konteks.
2. Berita Koran

Berita merupakan informasi yang penting untuk disampaikan dan menarik
khalayak.* Berita juga disebut cerita atau keterangan tentang suatu kejadian atau
peristiwa yang hangat. Berita adalah keterangan mengenai kejadian atau peristiwa
penting dan menarik bagi pembacanya yang disebarluaskan melalui media massa
baik cetak maupun online.
3. Jenis-Jenis Berita Pada Koran

Berita pada koran terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu:

a) Straight News atau Berita Langsung

Berita langsung adalah jenis berita yang biasanya ditulis secara to the point,
lugas, dan ringkas serta berisi informasi tentang peristiwa terkini/terbaru (aktual),
terhangat, dan juga menarik. Jenis berita inilah yang biasanya kita temui pada

halaman depan dari koran ataupun surat kabar yang ada di sekeliling kita.

* Khoirul Muslimin, Jurnalistik Dasar (Yogyakarta: UNISNU, 2019), h. 10.
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b) Opinion News

Opinion news merupakan berita pendapat atau opini yang berisikan laporan
pandangan seseorang mengenai suatu hal, ide kreatif, pemikiran ataupun komentar
terhadap sesuatu yang penting. Berita opini ini biasanya berasal atau bersumber
dari para ahli, cendikiawan, profesor, atau pejabat mengenai suatu masalah atau
peristiwa. Contoh dari opinion news misalnya adalah pendapat dari pengamat
ekonomi mengenai turunnya harga rupiah di dunia.
c) Berita Interpretasi

Berita interpretasi merupakan jenis berita yang merupakan perkembangan
dari Straight News. Perkembangan di sini maksudnya adalah dengan adanya
penambahan informasi latar belakang, wawancara dengan berbagai sumber dan
pengamat, serta menambah data-data terkait sehingga dapat menghasilkan berita
baru yang lebih detail, dan lebih lengkap. Berita Interpretasi ini sangat
membutuhkan wawasan yang luas dan juga ketajaman analisi dari sang wartawan.
d) Depth News

Depth news vyaitu berita mendalam, maksudnya adalah berita yang
dikembangkan dengan pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan.
e) Investigation News

Investigation news adalah liputan penyelidikan, maksudnya adalah berita
yang dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai

sumber.
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4. Koran Harian Radar Selatan

Koran harian Radar Selatan yaitu salah satu penerbit berita media cetak dan
online. Kantor pusat koran Radar Selatan tepatnya di JI Fatmawati nomor 09
Kelurahan Kampung Baru, Kota Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan

Radar Selatan juga mempunyai portal berita online yaitu Raselnews.com.
berita yang disajikan terbaru dan akurat dengan menitikberatkan pada akurasi dan
ketajaman berita dengan sumber informasi yang terpercaya.

Radar Selatan tidak bekerja untuk kepentingan politik manapun dan berdiri
di atas dan untuk semua golongan. Redaksi Radar Selatan juga taat pada kode etik
jurnalistik yang ditetapkan Dewan Pers. Jurnalis Radar Selatan tidak boleh terlibat
dalam politik praktis, menjadi pengurus atau tim sukses partai politik.

Informasi yang disajikan koran Radar Selatan juga beragam, di sesuaikan
dengan kebutuhan pembaca khususnya dengan kebutuhan masyarakat yang ada di
wilayah Semaku (Seluma, Manna,Kaur) dan umumnya masyarakat luas. Berita
yang disediakan meliputi politik, olahraga, bisnis, nasional, global, dan berita

regional yang mencakup berita daerah di semaku dan Kota Bengkulu.

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian penulis yang pertama
yaitu penelitian yang diteliti oleh Gede Arta Sujana dkk, dengan judul penelitian

Analisis Gaya Bahasa Pada Berita Seni Budaya Dalam Surat Kabar Bali Post
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Edisi Mei 2018.* Yang menjadi persamaan penelitian ini dengan penelitian
penulis yaitu sama-sama menggunakan penelitian Kkualitatif sedangkan
perbedaannya terdapat pada objek penelitiannya penelitian terdahulu objeknya
berita dalam surat kabar Bali Post edisi Mei 2018 sedangkan penelitian ini
objeknya berita pada koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021.

Penelitian yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh lim Mughofiro
dkk dengan judul penelitian Analisis Gaya Bahasa dalam Berita Olahraga Kabar
Cirebon.*” persamaannya Sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan
menganalisis isi berita sedangkan perbedaannya objek penelitiannya berita
olahraga surat kabar Cirebon penelitian penulis objek penelitiannya berita pada
koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021.

Penelitian yang ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Selisih
Mara dan Rajab Bahry dengan judul penelitian Analisis Gaya Bahasa Sindiran
dalam Syair Didong Jalu Arita Muden dan Biak Cacak.”® Persamaannya Sama-
sama menggunakan penelitian kualitatif dan menganalisis gaya bahasa sedangkan
perbedaannya objek penelitian terdahulu syair Didong Jalu Arita Muden dan Biak
Cacak objek penelitian penulis berita pada koran harian Radar Selatan.

Penelitian sejenis lainnya yaitu penelitian oleh Sukma Adelina Ray dengan

judul penelitian Analisis Jenis-Jenis Metafora dalam Surat Kabar: Kajian

*® Gede Arta Sujana Putra dkk., “Analisis Gaya Bahasa pada Berita Seni Budaya dalam
Surat Kabar Bali Post Edisi Mei,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, (bulan 2020):
h. 28

*" Tim Mughofiro dkk., “Analisis Gaya Bahasa dalam Berita Olahraga Surat Kabar
Cirebon,” Jurnal Keilmuan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, vol. 1 no. 3 (September
2019): h. 159-172.

*® Rahmat Selisih Mara dan Rajab Bahry, “Analisis Gaya Bahasa Sindiran dalam Syair
Didong Jalu Arita Muden dan Biak Cacak,” Jurnal Bahasa dan Sastra, vol. 13 no. 1 (Januari
2019): h. 61.
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Semantik.*® Persamaannya yaitu Sama-sama objek kajiannya mengenai isi surat
kabar atau Koran sedangkan perbedaannya Penelitian terdahulu menganalisis gaya
bahasa jenis metafora Penelitian penulis menganalisis semua jenis gaya bahasa
yang ada pada surat kabar.

Penelitian sejenis lainnya juga dilakukan oleh Edwin Adrianta Surijah dkk
dengan judul penelitian Membedah Instagram: Analisis Isi Media sosial
Pariwisata Bali.>® Persamaannya yaitu sama-sama menganalisis isi sedangkan
perbedaannya penelitian terdahulu objek penelitiannya media sosial khusunya
instagram dan penelitian penulis objek penelitiannya media cetak berupa koran.

Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh Sariah dengan judul Manipulasi
Realitas melalui Efemisme Bahasa dalam Berita Politik Koran Tempo.*
Persamaannya sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan objek
penelitiannya sama-sama berita di koran dan perbedaannya penelitian terdahulu
meneliti satu gaya bahasa yaitu eufemisme penelitian penulis meneliti semua gaya
bahasa yang digunakan.

Penelitian sejenis lainnya juga dilakukan oleh Kadek Sudiarsa dkk dengan
judul penelitian Analisis Gaya Bahasa Berita Kisah pada Harian Kompas Maret
2015.%2 Persamaannya sama-sama menganalisis gaya bahasa dan menggunakan

penelitian kualitatif sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu objek

* Sukma Adelina Ray, “Analisis Jenis-Jenis Metafora dalam Surat Kabar: Kajian
Semantik,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, vol. 3 no. 2 (Maret 2019): h. 146.

% Edwin Adrianta Surijah, dkk, “Membedah Instagram: Analisis Isi Media Sosial
Pariwisata Bali,” Jurnal Psikologi llmiah, (Maret 2017): h. 1.

°! Sariah, “Manipulasi Realitas melalui Efemisme Bahasa dalam Berita Politik Koran
Tempo,” Jurnal Metalingua, vol. 15 no. 1 (Mei 2017): h. 87.

Sariah, “Manipulasi Realitas melalui Efemisme Bahasa dalam Berita Politik Koran
Tempo,” Jurnal Metalingua, vol. 15 no. 1 (Mei 2017): h. 87.% adek Sudiarsa dkk., “Analisis Gaya
Bahasa Berita Kisah pada Harian Kompas Maret 2015,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, vol. 3 no. 1 (Desember 2015): h. 1.
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penelitiannya berita kisah pada harian Kompas Maret 2015 penelitian penulis

objek penelitiannya berita pada koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021

C. Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran yaitu arahan penalaran agar dapat sampai pada
pemerian masalah yang dirumuskan, yaitu untuk dapat mengetahui gaya bahasa
pada berita di koran harian Radar Selatan.

Gaya bahasa adalah susunan perkataan yang didasari perasaan penulis
yang mampu menimbulkan efek tertentu pada pembacanya. Sehingga gaya bahasa
dapat dibatasi sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas
yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis.>® Sebagian penggunaan gaya
bahasa berdasarkan struktur kalimat sangat sulit untuk dihindari dalam menulis
sebuah wacana atau artikel.

Berita merupakan laporan tentang fakta atau ide yang terbaru dan terkini,
dipilih oleh redaksi untuk disiarkan dan dapat menarik perhatian pemirsa atau
pembaca.>* Sedangkan koran adalah teks yang berisi informasi tentang suatu
peristiwa yang sudah berjalan. Seperti teks pada umumnya, pesan harus ditulis
menggunakan konvensi penulisan tertentu.

Jadi berita koran adalah laporan tentang suatu kejadian atau peristiwa yang

telah terjadi kemudian dikemas dalam sebuah teks dengan menggunakan gaya

53 Sritika Indah, “Citra Media Berdasarkan Penggunaan Gaya Bahasa pada Rubrik Esai
dalam Mojok.Co,” (Skripsi S-1 Fakultas llmu Budaya, Universitas Diponegoro Semarang, 2019),
h. 5.

5 Aim Abdulkarim, Pendidikan Kewarganegaraan (Bandung: Grafindo Media Pratama,
2006), h. 86.
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penulisan tertentu oleh penulis sebelum dicetak dan disebarkan. Berdasarkan hal

tersebut dapatlah digambarkan kerangka berpikir sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Harian R
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Nonreferensial

3. Denotatif dan
Konotatif

4. Konseptual dan
Asosiatif

5. Makna Kata dan
Makna Istilah




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.>
Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif.>® Pendapat lain juga
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang jenis
penemuannya tidak diperolenh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya.>” Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang prosesnya tidak melalui statistik dan peneliti
merupakan instrumen kuncinya serta hasil penelitiannya berupa kata-kata tertulis
atau lisan.

Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif. Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
mencari fakta dengan interpretasi yang tepat. Metode penelitian ini untuk

membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian.® Metode deskriptif

> Albito Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV
Jejak, 2018), h. 8.

% Rukin, Metodologi Penelitan Kualitatif (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendikia
Indonesia, 2019), h. 6.

57 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis (Yogyakarta:
Suaka Media, 2015), h. 8.

%8 Tarjo, Metode Penelitian (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), h. 29.

29
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merupakan metode penelitian yang berusaha ~menggambarkan dan

menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.*®

B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat atau lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian itu
dilaksanakan. Artinya di mana peneliti melakukan pengamatan sekaligus sebagai
tempat untuk mendapatkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
penelitian.®® Jadi, tempat penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bengkulu
Selatan. Objek penelitian yang dipilih adalah berupa gaya bahasa pada koran
harian Radar Selatan edisi Maret 2021. Alasan pemilihan koran harian Radar
Selatan sebagai objek penelitian dikarenakan berita pada koran tersebut menarik
dan belum pernah digunakan oleh penelitian sejenis, sehingga terhindar dari
kemungkinan adanya penelitian yang sama.
2. Waktu Penelitian

Waktu adalah seluruh rangkaian saat ketika proses dan perbuatan
berlangsung.®* Jadi, pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Maret tahun

2021.

> lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan Mixed
Methode (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), h. 37.

% Ahmat Tohardi, Buku Ajar Metodologi Penelitian Sosial (Tanjungpura: Tanjungpura
University, 2002), h. 444.

° Indah Lestari, “Pengaruh Waktu Belajar dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar
Matematika,” Jurnal limiah Pendidikan MIPA, vol. 3 no. 2 (Juni 2015 ): h. 119.



31

C. Subjek dan Informan Penelitian

Subjek penelitian adalah segalah sesuatu yang dapat berupa orang, barang,
atau lembaga sebagai sumber data.®® Jadi, subjek dalam penelitian ini adalah
berupa koran harian Radar Selatan. Data dalam penelitian ini diperkuat oleh
pendapat informan. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.®® Kriteria informan dalam
penelitian ini adalah jujur, taat pada janji, patuh pada peraturan, suka berbicara,
dan tidak termasuk anggota salah satu kelompok yang bertentangan dalam latar
penelitian.® Menurut Spradley syarat informan yang baik adalah sebagai
berikut:®
1. Berenkulturasi penuh.

2. Terlibat langsung.

3. Mempunyai waktu yang cukup.

4. Suasana budaya tidak dikenal.

5. Memberikan keterangan yang benar.

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa pemilihan informan
merupakan hal yang sangat utama sehingga harus dilakukan secara cermat, karena
penelitian ini mengkaji tentang bentuk gaya bahasa pada penulisan berita pada
koran maka penulis memutuskan informan yang paling sesuai adalah orang yang

memenuhi syarat sebagai berikut:

%2 Taufik Rohman Dhohiri, Sosiologi 3 (Jakarta: Yudhistira, 2007), h. 127.

63 Esti Ismawati, Metodologi Penelitian Pendidikaan Bahasa dan Sastra (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2011), h. 19.

6 Esti Ismawati, Metodologi Penelitian Pendidikaan Bahasa dan Sastra (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2011), h. 19.

% Anas Ahmadi, Metode Penelitian Sastra (Gresik: Graniti, 2019), h. 245.
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1. Laki-Laki atau perempuan.
2. Berpengalaman dalam penulisan.

3. Pendidikan terakhir minimal S-1 Bahasa dan Sastra Indonesia.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini terdapat cara untuk memperoleh data, yaitu
menggunakan teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data.?® Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah
sebagai berikut:
1. Teknik Observasi

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis dengan
mengamati hal yang berkaitan dengan ruang, tempat pelaku, kegiatan, waktu,
peristiwa, dan tujuan.®’

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian adalah berupa
observasi partisipasi. Observasi ini dilakukan pada saat penulis mencari koran-
koran dari Radar Selatan di tempat-tempat yang biasanya orang berjualan, di

sekolah, atau di rumah yang berlangganan koran harian Radar Selatan.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2019), h. 296.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2019), h. 226.
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2. Teknik Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar
informasi atau menggali data dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna sesuai data yang akan dicari oleh peneliti.®®

Dalam hal ini penulis menggunakan wawancara face to face dengan
informan. Dalam kegiatan wawancara ini penulis menggunakan wawancara bebas
yaitu menanyakan langsung kebenaran hasil analisis data dari penulis kepada
informan sehingga nantinya data yang dianalisis penulis dapat diperkuat dan tidak
menyimpang.
3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data di mana penulis
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, dan sebagainya.®® Teknik dokumentasi dalam penelitian ini

yaitu pengumpulan data-data dokumen berupa koran harian Radar Selatan.

E. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Teknik triangulasi yaitu pengecakan data dari berbagai sumber dengan

berbagai cara, berbagai waktu dan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2019), h. 231.

% Hernimawati, Model Implementasi Kebijakan Penataan Reklame (Surabaya: CV Jakad
Publishing Surabaya, 2018), h. 14.
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untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang
diperoleh atau dikumpulkan.”
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber yaitu teknik untuk mengulangi kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.”* Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat bagaimana gaya bahasa pada
penulisan koran harian Radar Selatan. Pengumpulan data diperoleh dari beberapa
koran harian Radar Selatan kemudian data terebut dianalisis dan dideskripsikan.
Hasil analisis penulis kemudian di cek oleh informan.
2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik yaitu teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.”
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan
dokumentasi. Apabila dengan teknik pengujian data kredibilitas tersebut berbeda,
maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut pada sumber data yang
bersangkutan.
3. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering memengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum
banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih dapat

dipercaya.

"0 Dewa Putu Ardiana dkk., Metodologi Penelitian Bidang Pendidikan (Medan: Yayasan
Kita Menulis, 2021), h. 163.

™ Zulmiyetri dkk., Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Kencana, 2020), h. 166.

72 Zulmiyetri dkk., Penulisan Karya llmiah (Jakarta: Kencana, 2020), h. 166.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Model analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model analisis data Miles dan
Huberman.” Berikut aktivitas dalam analisis data yang dilakukan:

1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah pengumpulan data. Dalam
penelitian kualitatif ini pengumpulan datanya dititikberatkan pada data yang
berbentuk dokumen. Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin
berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak.

2. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari dokumen jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Berdasarkan hal tersebut, maka segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan pokoknya.

3. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah men-display-kan

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa disajikan dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnya.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), h.132.
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4. Conclusion Drawing atau Verification

Conclusion drawing atau verification adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada

tahap pengumpulan data berikutnya.

Gambar 3.1

Model Analisis Miles dan Humberman

Data
Collection

Data
Reduction

Conclusions
Drawing atau
Verifying




BAB IV

HASIL DAN PENELITIAN

A. Fakta Temuan Penelitian
1. Gambaran Lengkap Lokasi Penelitian

Koran harian Radar Selatan merupakan koran harian yang di terbitkan di
Bengkulu Selatan. Kantor pusat penerbitan koran harian Radar Selamat beralamat
di jalan Fatmawati nomor 09 kelurahan Kampung Baru, kecamatan Kota Manna
kabupaten Bengkulu Selatan. Koran Harian Radar Selatan merupakan koran yang
di distribusikan di pasar, kantor, rumah, dan sekolah. Koran ini berisi macam-
macam berita mulai dari berita utama, berita politik, pendidikan, kekerasan, serta
iklan. Koran Radar Selatan ini diterbitkan oleh penerbit setiap hari kecuali hari
minggu dan libur nasional atau tanggal merah, penerbit memberikan informasi
khusus pada pojok kanan halaman depan pada saat koran diterbitkan jika
besoknya koran Radar Selatan tidak terbit maka hari sebelumnya diberikan
pengumuman atau informasi pada pojok kanan.
2. Gambaran Lengkap Data Penelitian

Koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021 diterbitkan hanya 25 hari

sisahnya tidak terbit karena berkenaan dengan hari libur nasional dan hari minggu.
Pada koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021 hanya ditemukan beberapa
gaya bahasa dalam penulisan berita. Hasil analisis tersebut terdiri dari gaya bahasa
metonimia, gaya bahasa antanaklasis, gaya bahasa sinekdoke, gaya bahasa

anafora, gaya bahasa asosiasi, gaya bahasa eponim, dan gaya bahasa epizeukis.
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Jenis gaya bahasa yang terdapat dalam berita koran harian Radar Selatan
edisi Maret 2021 bermacam-macam sesuai dengan teori yang telah dikemukakan.
Berikut berupa tabel jenis gaya bahasa pada berita koran harian Radar Selatan

edisi Maret 2021 yang dapat dilihat dibagian lampiran.

B. Interpretasi Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Bentuk Gaya Bahasa

Berdasarkan tabel data gaya bahasa peneliti menggunakan gaya bahasa dari
beberapa teori. Penggabungan teori tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan
data yang akurat mengenai gaya bahasa pada berita di koran harian Radar selatan
edisi Maret 2021.

Jenis-jenis gaya bahasa yang dominan pada berita di koran harian Radar
Selatan edisi Maret 2021:

1) Gaya bahasa metonimia

Putus Asa, Mukidi Tewas Gantung Diri

MUARA SAHUNG - Warga
Dusun Alr Kemang Desa
Ulak Bandung Kecamatan
Muara Sahung heboh den-
gan temuan seorang petani,
Mukidi (65), yang ditemu-
kan tewas gantung galah
{gantung diri), Minggu
(28/2). Petani itu ditemukan
sudah tak bernyawa dengan

osisi tali nilon terikat di
eher yang dikaltkan tiang
dapur rumahnya.

“Waktu ditemukan warga
korban sudah meninggal
dunia,” kata Kapolres Kaur
AKBP Dwi Agung Setyono,
S.JIK, MH melalui Kapolsek
Muara Sshung, Ipda Joko

Sutanto SH, Minggu (28/2).
Dikatakan Kapolsek, peris-
tiwa gantung diri it terjadi
Minggu (28/2) sekira pukul
10.30 WIB.

Bermula dari saksi Surono,
hendak menyalurkan hak
suaranya di Pilkades di TPS
3 Desa Ulak Bandung Keca-
matan Muara Sahung. Saat
itu, ia tidak melihat korban
di TPS. Setelah sampai di
rumah korban, saksi me-
manggil korban namun
tidak ada jawaban.

Saksi mengetuk pintu de-
pan dan samping namun
dalam keadaan terkunci
dari dalam. Saksi lalu ke be

Data IV.1

lakang rumah. Saat I, pin-
tu belakang dalam keadaan
tidak terkunci. Saksipun
masuk dan terkejut me-
lihat korban dalam poisisi
tergantung di tiang dapur
“Mengenai penyebab gan-
tung dirl kita belum wahu.
Dugaan sementara karena
depresi atau putus asa”
erang Kapolsek,

Ditambahkan Kapolsek,
saat dl TKP, posisi lorban
masih dalam keadaan ter
gantung. Hasil identifikasi
awal, tidak ada bekas luka
di tubuh korban. "Karban
langsung dimakamkan)”
jelas Kapolsek. (jul)
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Dari data di atas setelah dianalisis ditemukan kata “nilon” penggunaan kata
nilon pada kalimat berarti untuk menggantikan kata benang, karena kata nilon

sudah melekat pada masyarakat tanpa menyebutkan kalau itu benang masyarakat

sudah mengerti. Analisis tersebut sesuai dengan teori bahwa gaya bahasa

metonimia merupakan penggantian nama ke bentuk lain karena sudah melekat
pada nama tersebut.

Pendapat tersebut di perkuat oleh informan bapak Safwan yang menyatakan
bahwa kata “nilon” merupakan bentuk gaya bahasa metonimia, karena tanpa

dijelaskan masyarakat sudah mengerti kalau sebutan kata “nilon” merujuk pada

sebutan benang atau tali.”

2) Gaya bahasa metonimia

(:Ill\i‘ll ’I‘(-rl(.-rp-l-»,
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Data IV.2

Dari data di atas setelah dianalisis ada penggunaan bentuk gaya bahasa

metonimia, karena pada gambar tersebut dalam salah satu kalimatnya terdapat
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kata “truk”™ kata tersebut merupakan pengganti untuk nama mobil atau kendaraan
angkutan. Kata truk sudah melekat pada masyarakat untuk menyebutkan nama
mobil bak angkutan. Pendapat ini sudah sesuai dengan teori bahwa gaya bahasa
metonimia merupakan penggunaan nama ke bentuk nama lainnya karena sudah
menjadi ciri khas dan diketahui masyarakat.

Pendapat tersebut diperkuat oleh informan bapak Safwan yang menyatakan
bahwa penggunaan kata “truk” merupakan bentuk gaya bahasa metonimia karena
tanpa dijelaskan masyarakat sudah mengerti bahwa sebutan truk untuk
menyebutkan mobil angkutan barang.”

3) Gaya bahasa metonimia

'

1O Juaw Al
Coavy AL O A |
A AL Craniy e
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Dotk b 6s 4
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Data IV.3
Pada data di atas dalam kalimnya ada penggunaan kata “al-quran” penggunaan
kata al-quran pada kalimat tersebut sebagai nama pengganti kitab suci khususnya
al-quran sebagai kitab suci umat islam, jadi penggunaan kata al-quran pada

kalimat di atas menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia dan sudah sesuai
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dengan teori bahwa metonimia merupakan pergantian nama ke bentuk nama lain

karena sudah memiliki ciri khusus dan sudah melekat.

Pernyataan di atas sudah diperkuat oleh informan bapak Safwan yang
menyatakan bahwa penggunaan kata al-quran merupakan bentuk gaya bahasa
metonimia, karena tanpa dijelaskan penggunaan kata alquran masyarakat sudah

mengerti kata tersebut merupakan penyebutan kitab suci umat islam.’

4) Gaya bahasa metonimia

“Risau” Masuk Rumah, Dua HP “Kunam”’

KOTA MANNA - Pencurl dengan mo- la sempat mencari di sekitar dalam
i tapi tidak ditemukan. Selain

dus masuk rumah kembali beraksi di rumah,
wilayah hukum Polres BS.(Kemarin ) HP milik anak korban, HP milik teman
(28/2) dini hari, rumah Rasmawati (35), anaknya juga hilang. Saat dicoba di-
warga Desa Padang Niur Kecamatan hubungi, nomor kontaknya sudah tidak
Kota Manna, dimasuki_risau atau mal- aktif. Setelah hari mulai terang, mereka
ing. Akibairnya, dunia \mundphonu ) mengecek sekitar rumah.
(HP) kunam atau hilang.

Merash dirTgikan atas ojadlun terse-

Saat melakukan pengecekan, didapati
jendela samping rumah telah terbuka
but, korban melapor ke kepolisian dengan kondisi kunci rusak. Diduga
dengan harapan prr ku ditangkap dan pelaku pencurian masuk ke dalam ru-

diproses sesuai aturan hukum. Korban mah dengan me n-.ut‘s.kc.l jendela. Saat
mereka scedang tertidur lelap, pelaku

tentunya juga mengharapkan dua unit
HP vang dicuri dapat kemball kepa- mengambil dua unit HP tersebut
danya. Kapolres BS, AKBP Deddy Nata, SIK
Dalam laporan korban ke Mapolres melalul Kasat Reskrim, Iptu Gajendra
BS, kronologils diketahuinya ada pen- Harbiandri, STK, MH, SIK disampaikan
Kanit Pidum, Ipda M. Bintangz Azhar,

curi yang masuk ke rumah, ketika anak

korban bangun tidur pukul 05.02 WIB. S5Tr.K nu_-luhunarkun adanyva laporan

Anak korban berniat mengecok HP, tapi tersebut. “Laporan korban sudah di-
terima. Sedangkan pelaku masih lidik,”

HP yvang semula diletskkan di dekat
tempainya tidur, sudah tidak ada lagi. kata Kanit Pidum. (yoh)

Data IV.4

Kalimat pada data di atas terdapat penggunaan kata “handphone” yang
merupakan penggunaan untuk nama alat komunikasi. Penggunaan kata tersebut
berarti menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia karena sudah sesuai dengan

teori bahwa metonimi merupakan penamaan terhadap nama lain tanpa disebutkan

masyarakat sudah mengetahui untuk penyebutnan nama tersebut.
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Pada pernyataan di atas bapak Safwan selaku informan berpendapat
penggunaan kata “handphone” merupakan bentuk gaya bahasa metonimia, karena

tanpa dielaskan masyarakah sudah mengerti kata tersebut merujuk pada salah satu

alat komunikasi.”’

5) Gaya bahasa metonimia

Gusnan-RiEaks. .o nnsdinuiNunasninn

Hal ity mombuat Asisten | Set
kab HS, Yunizar Hasan, SH, Kepala
DPM-PTSP, Dis. H. Samsua Mard),
MSi, Kepala DLHK BS, Ir. 1, jJonlor
Hafis M, Staf Ahll Bupat Bidang
Pemerintahan, Ir. Tonl Gusnadl,

. Yaknt Kepala Disperkim BS dan sudab mend.
AStaf AhIl Bupat! Didang SOM dan  lzin Mendagri.
{ Kemasyaenkatan, yang pension. Ser- Meski belum mengantongi reko-
ta jabatan Kepala Dinsos BS lantaran meondast Mendagri, anggaran pros.
pejabat sebelumnya tersandung ka s lolang Jabatan Plmpinan Tin
xun hukum. Semua posist [abawan Pratama (JPTP) tetap diclokasiban,

Tokor losi atau

Kepala BPBD, Yarusdi 550, Kepala tersebut dilst soorang pelaksuns ta- Khususnya untuk mengis! jabatan
Dispar BS, Drs. HYullan Fauzi, MAP, wus (5711). Kepala Dinsos, Kepala Disparkim
dan Kepala BEPSDM BS, H. Minar- Selain pejabat eselon I, Pem. . dan Stafl Ahlli Bupati bidang Ke-
man, SH, kemungkinan hamva dapat kol BS jupu hasus mempersiapkan masyarakatan dan SDM,
membantu pemerintahan Gusnan- pengisian pejabat esclon I dan IV “Untuk angegaran lelang jabatan es-
Hifal hanya dalam setahun ke de- ang juga akan pensiun. Scris per- elon 1L tetap dianggarkan. Meskdpun
pan., “stapan penambahban jabatan jiks kondisi pandemi Covid- 19 dengan
Kepala BKPSDM 8BS, M, Minarman, nomenkelatur baru benar-benur kondisi anggaran torbatasy, peorsia-
S, mengaka dirinva sendird akan ditetapkan. “Unwuk pengisian jaba pan pongisian tiga pos jabatan ko
memasukl BUP padas 2022 mends- Ly, tentu tetap akan dipersiapkan, wong tetap divpayskan” tegas Kabid

tang, lka tdak segers dipersiaphkan Terlebih mengist kokosongan yurng PIMP BEPSDM BS, Salman Hary-
pada gurbong mutasi, kemunghkinan ada, termasuk perslapan pengisian anto, STR.

jabatan tersebut terpaksa diisi se nomenklatur buru nantnya” jelas Dissmpaikan Salman, mekanisme
orang pelaloona tuges (pic). Minarman. dan pengisian atau lelang jabatan,

“Ada sekitar tajuh pejabatl eselon Staphan Lelong tentunya tetng okan rmonungs wak-
1 yvang segera pensiun dalam k- Terpisah, Kabld PIMP BEKPSDM i yang tepat, Proses ulang jabuatan
run satu hingga dus tabun kedepan. BS. Salman Haryanto, S mengabos totap dilakukan dengan melibatkan

T 1 P intuk mengis! jabatan ihakoya mengangachan kegiatan Panitia Seleksi (Mansel) dad bobera
Y;r’:g‘:;:l"x:u;‘ulhnn. hnru’:s mc!num-h" ﬁdann jabatan esxelon IL linglouangan pa plhak. Unsar bitokrasi, akadomist
el '

ang jabatan melalul Panits selek. Pemkab DS, Xhususnya untuk perug; d:ln perwakilun wokoh masynrakas.
w {Pansel)” werang Minarman, Asian tiga pos jabotan yang tela Untuk proses lelang jsbaian,
HMinggs kemarin, sambung Minar. lama kosong. Kondis! Inl reantanyns totap dilakukan Pansel, Sistemnys
man, tiga posisi jJabatan eselon n menglsyaratkan bakal ada proses satu paker '.u.l.h["ll terpilibh pejaba
ju~a sedang mengalami kekosan- pergescran atau mutast jJabatan, jiks Berhompeten,” matur Selman. (one)

Data IV.5

Kalimat pada data di atas ada penggunaan kata “eselon”. Kata eselon
merupakan bentuk nama lain untuk menyebutkan pangkat atau tingkatan jabatan,
jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan kata eselon pada kalimat tersebut
merupakan bentuk gaya bahasa metonimia. Hal tersebut sesuai dengan teori
bahwa metonimia adalah penyebutan nama dengan bentuk nama lain dan sudah
diketahui di masyarakat.

Pernyataan di atas diperkuat oleh informan bapak Safwan menyatakan

penggunaan kata ‘“eselon” merupakan bentuk gaya bahasa metonimia, tanpa

" Hasil wawancara dengan Bapak Safwan selaku guru bahasa Indonesia SMA Negeri 3
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dijelaskan masyarakat sudah mengerti kala kata tersebut merujuk pada pangkat
atau jabatan.”

6) Gaya bahasa metonimia

Pedagang dan Pembeli Wajib
| B uuhi l’rokc ( ()vid l‘)

A’IA' Ml u" L " '.l" 'l —ual V
Frene B 'u. s -'. -u. PN ITHERR SN RS i\
o

nvkunl-

Sanin vl COpiringd” punpkas e

U DO n l "
r'nn~vn'nl-n

o | Smrvrnm bnn, poars proandile oy
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Prertmans shiset hanpasmatiine boosul. Morrresedl

Data IV.6

Dari data berita di atas dalam kalimatnya terdapat penggunaan kata “covid-
19”. Penggunaan kata covid-19 merupakan sebagai pengganti nama virus yang
menyerang manusia, jadi kalimat tersebut merupakan bentuk gaya bahasa
metonimia dan sesuai dengan teori bahwa gaya bahasa metonimia merupakan
penggunaan nama lain karena memiliki ciri khusus dan namanya sudah dikenal di
masyarakat.

Menurut pendapat informan bapak Safwan menyatakan pernyataan di atas

sudah sesuai menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia karena penggunaan
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kata “covid-19” sudah dikenali masyarakat untuk menyebutkan salah satu virus

yang menyerang manusia.””

7) Gaya bahasa metonimia

HKOTA MIANNA - Boamnglkol roasini Yaonsalbia
merupakan solusit bhagi Anda yansgg inggin
meraveat borbagnd jonis dan katogor! rmotor
Yasrmiaahia sy malaalar prrirns cdilcarnclaarad swet-
fap harvi. Salalh satunya odi bDongloel resmi dil
Yoo Thamein Brothers Cabangs NVMiamna,
Boengkel yvang berlolkast <t J1 Jtaja IKhaliftah
Nexy 32 Kelurnhan Kot NMeodan Koocamnaatan
Kot Manma ind ymoenjarmin koapruiasan boasgi
el ppolanggegaan Yarmaba,

Sarvice Advisar Yamaha Thamyin Broth -
crrm Claalsanrapy NMasana, M. Filoiyvansyalby rooen g -
Caadcaary, aacla Derbhasganid Layarmnarn YVOmg: mnyaarrnsen
cdan dipastilcan rmmermuasian bhaggt polaangpan
dapatkan ol boengkol resmmi Yamaha, Soep
ercl fasilitas bhoangkel yaarngg lengglagy, mualcanik
yvang: handal dan terlatib., “Kami pava oonebon -
il sedalaaby tisn yang profesional yansg telah
beoersetifikat rasmi daci P Yamahas bndo-
mosian Motor (YIMM), dan berpongalacnasn
membeoerikkan layanan yang tovrbhailk, paca
rmackanik juga bokoerja doengan racnmnab soesuaanid
SO agar kendaraan anda aoman cdan oy -
rmvan diltendaral sottap hard,” uanglage, Hikeis

Koeunggaulan lain service ol boengkoel sosoni
Yarrmabha Thamyin DBrothors Cabarngp Mo
smcdanlah ketersodiaan spare part orisiosa] Y-
mabha yang lenglkap, yang aslt tontu labil
awaoerl karena sudah scesual denpgan stancdas
pabrilcan. Meaelayani, scecrvice bosar ddan ser
vice koeoil atawu vingan, layanan gratis antuk
motor bharu scesual ketentuan vang borlaaloaa.
“Soervice untule sermua typ e aotor Yasnahoa
larni layani, spoacve poart lomnggkap odaey aasli, «li-
Jeurnmin performa motor Yamaakhes oy ansekosi -

Data IV.7
Pada data di atas dalam kalimatnya ada penggunaan kata ‘“Yamaha” yang
merupakan penggunaan kata untuk menyebutkan sebuah motor. Kata pada kalimat
gambar di atas berarti menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia karena sesuai
dengan teori yang ada bahwa matonimia merupakan penyebutan suatu nama ke
nama lain tanpa yang sudah terkenal di masyarakat.
Menurut pendapat informan bapak safwan menyatakan pernyataan di atas

sudah sesuai termasuk pada bentuk gaya bahasa metonimia, karena penggunaan
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kata “Yamaha” pada kalimat tanpa dijelaskan masyarakat sudah mengetahui kalau
kata tersebut merujuk pada motor.%°

8) Gaya bahasa metonimia

Usulkan 30.724 Target Vaksin

TAIS - Dinas I\:u»uhn- sudah didaftarkan untuk
tan (Dinkes) Seluma menerima vaksin dari
ferus menjalankan vak- tenagn kesehatan men-

sinasi kepada sasaran capai 1.209 orang. Kemu

vang sudah diterapkan.
Dinkes Seluma juga
kembali mengusulkan
daftar nama penecrima
vaksin covid-19. seban
yvak 30.724 orang, untuk
tahap kedua. Antaranya

dian petugas publik vang
terdirli dari TNI, Polri,
ASN, wartawan serta
karyawan vang mempu-
nyal mobilitas tinggl se-
banyak 15.987 orang.

T .  — -
| anggota TNI, Polri, serta "‘E’ﬂ " Baca
wartawan. E” USULKAN........
Kepala - s __“,Z'L. hat 11
Dinkes Se- . . }
fluma, Rudi
1 Syawaludin,
S5.Sos, men. /n ‘t- TR

gatakan U@ e B 3 {
| jumlah yang L~-. P r - ] L

Data IV.8
Dari data di atas terdapat penggunaan kata vaksin dalam kalimatnya yang
digunakan sebagai nama pemberian obat kekebalan tubuh. Jadi kalimat pada
gambar di atas terdapat penggunaan bentuk gaya bahasa metonimia karena sudah
sesuai dengan teori yang ada.
Menurut bapak Safwan selaku informan menyatakan pernyataan tersebut
sudah sesuai menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia, karena penggunaan

kata vaksin pada kalimat sudah dikenali masyarakat tanpa dijelaskan.®!
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9) Gaya bahasa metonimia

KOTA MANNA - Sejak Januarl sampal awal
Maret 2021 ini, pihak Dinas Kesehatan Beng-
kulu Selatan sudah mencatut ada delapan ka-
sus warga rerjangkit penvakit Demam Berd-
arah Dengue (DBD). Untuk itu pihak Dinkes
BS kemball mengimbau warga untuk selalu
waspada berjangkitnya kemball DBD ditengah
masyarakat terlebih dimasa pandemic Covid-
19 sekarang ini.

Untuk itu, warga diimbau tetap menjaga
kebersiban lingkungan, dan membersihkan
genangan alr terlebih disaat turun hujan su-
paya tidak menjadi media tempat berkembang
bisk nyamuk penyebab DBD. Darl pemetaan,
sebaran delapan kasus didominasi wargs ke-
camatan Kota Manna, “Untuk saat ini sudah
delapan kasus yang masuk laporan, warga
tetap diimbau waspada jangan lengah men-
jaga kebersihan dan menghindari gigitan nya

46

muk,” ujar Kabid P2P Dinkes BS Ns.Elfa Sari
S.Kep MKes.

Disampaikan Eifa, merujuk tahun lalu tor-
catat 168 kasus, satu diantaranyas mening-
gal dunin. Untuk tindakkan yang dilukukan
Dinkes BS terhadap kasus temuan DB, 1e-
lah dilakukan fogging di sekitar tempat ting-
gal pasien DBD. Hanya ssja, fogging bukan
satu-satunya solusi melainkan kesadaran war
ga akan pentingnya kebersihan dan memutus
mata rantal perkembang biakan nyamuk lebih
penting dilakukan dengan tetap rutin men-
guras, mengubur dan membersihkan temat
genangan air, "Jika ada kasus laporkan, Dinkes
tetap akan berupaya melakukan pencegahan
dengan melakukan fogging, untuk pelaksan-
annya tetap menun, waktu yang tepat sep-
ertl pagl harf serta tidak dalam kondisi hujan,”
terang Elfa. (one)

Data IV.9

Data di atas terdapat penggunaan kata “DBD” pada kalimatnya yang
berarti nama salah satu penyakit yang menyerang manusia. Jadi tanpa
disebutkan masyarakat sudah tau dan mengenali kalau sebutan DBD untuk
menyebutkan penyakit. Penggunaan kata tersebut merupakan bentuk gaya
bahasa metonimia karena sudah sesuai dengan teori yang ada.

Menurut bapak Safwan selaku informan pernyataan di atas sudah sesuai
termasuk bentuk gaya bahasa metonimia karena penggunaan kata “DBD”
sudah dikenali dimasyarakat tanpa dijelaskan kalau kata tersebut untuk

menyebutkan salah satu penyakit yang disebabkan oleh nyamuk.®2
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Mustafidah (21), warga lalan
Syamsul Bahrun Keluraban Gu-
nung Avu Kecamatan Kota Man-
na adalah salah seormang korban
jambre: yang melapor ke Polres
BS, Xkemarin (9,/3). Mustafidah
kehilangan satu unit HP Oppo
A53 yang menyebabkan karbhan
mengalami kerugian materil Rp
2.5 juis

Dulam ketcrangannyva, aksi pen-
jfambretan terjadi sekitar pukul
10.02 WIB, kemarin, Ketika tu
korban mengendarai sepoeda mo-
tor seorang dirl. Korban melihat
terduga gc-l-ku berjalan kaki. Saat
korban berhenti, terduge pelaku
mendekatt sepeda motornya. Ke
tika ity korban tddak sadar HP-nya
dicuri.

Saat korban hendak mengecek
HP, ternvata HP yang diletakkan
di kantong depan sepeds motor
sudah tidak ada lagil. Sementa-

ra terdugs pelaky menghilang.
“Waktu ltu dia (rerduga pelaku)
mendekatl saya di atas sepodas
motor. Saya tidak tahu kalau dia
itu mengambil HP saya. Setelah
saya periksa, HP saya tidak ada
iagl” teranyg korban saat mem-
berl keterangan kepuda pony-
idik

Sementars dus kejadian serupa
jugns modusnya hampir sama. Na-
mun pelaku meonggunakan sepeda
motor. Pelaku mengumbil barang
berhsoga milik korban secara pak-
sa dengan ditarik dari stas sepoda
motor,

Selain tign TKP penjambretan,
aksl jambret ateu perampasan jugs
meresahkan warga yang melintas
di jalan workshop penghubung
Desa Pagar Dewa Kecamatan Kot
Manna dan Desa Alr Kemang Ke-
camntan Pino Raya,

Parl Informas! masyarakat,

Data V.10

pelaku beraksl pada malam harl,
Modusnya dengan menunggu
di tempat sepi. Polakuy kemu-
dian menghentikan korban lalu
merampas sepeda motor atay-
pun barang berharga. Rerata yany
menjad| incaran adalah perem-

uvan. "Kalau TKP di workshop itu
yerlum ada yang melapor ke sinl
(Polres) ataupun ke Polsok. Tupi
ity akan kaml cek” sambung Kanit
Pidum,

Maraknya asksl Jambret dan
perampasan barang berharga
harus dijadikan pelajaran bagl
masyarakar. Sebalknya tidak
beperglan sendirian pada malam
hari, khususnya perempuan. Saat
berkendara menggunakan sepeda
motor, barang berharga, seperti
tas, HP dan perhiasan sobuaiknys
tidak ditampilkan mencolok, kay-
ena hal ity dapat mengundang |
pelaku kejahatan, (yoh) i

Pada kalimat berita tersebut terdapat kata “Oppo A53” untuk menyebutkan

salah satu alat komunikasi tanpa disebutkan masyarakat sudah mengerti kalau

nama tersebut digunakan untuk mpenyebutkan nama salah satu alat komunikasi

karena sudah melekat di masyarakat. Penggunaan kata tersebut merupakan bentuk

gaya bahasa metonimia karena sudah sesuai dengan teori yang ada.

Pendapat tersebut sudah diperkuat oleh bapak Safwan selaku informan yang

menyebutkan bahwa pernyataan di atas merupakan bentuk gaya bahasa

metonimia.®
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Sopir Bus Sekolah Jangan Ugal-ugalan

BINTUMAN - Satuan Polisi Lalu lintas pengguna jalan lainnya. “Ialan rayvs yang bi-
(Satlantas) Polres Kaur bersama Dinas Per- asn ta lalul sehari-harl adalah medan vang
hubungan (Dishub) Kaur mengumpulkan sangatr berbahava dan sudah banyak nyawa
para sopir bus sekolah, Senin (8/3). Dalam yang hllanﬁ akibat pengendars yang ugal-
arahannys Kapolres Kaur Polda Bengkula uganlan. Makanya saya berharap, kegiatan ini
AKBP Dwl Agung Setyono,S.lk, MH melalul dapat membaerikan manfast bagl masyaralkat
Kanit Dikyasa Sat Lantas Polres Kaur Aipda khususnya unrmuk sopir bus sekaolah pada sant
Agung Dendi Irawan mominta kepada para berkendara” harapnya.
sopir agar mentaati aturan lalu lintas. “Ke- Sementara itu, Kabid Lalu Lintas Dishub
pada para sopir bus sekolah agar berhad-hau Kaur, Edwarnman,S. Pd juga mengingatkan ke-
dalam berkendara dan taatilah sturan yang pada para sopir hos sekolah agar mentaatd
ada kata Agung. aturan yang telah dibervikan Polres dan Di-

Dikatakannya, dalam kegiatan inl juga ia shub Kaur. Selain ltu jJuga meminta kepada
melalukan sosialisasi safety ridding kepada para supir bus agar lebih berhan-hati dalam
para sopir. Hal ini guna menckan angka ke- menjsiankan bus dan dalam merawat bus
celakaan di jalan raya dan dapat memba- sekolah, “Keselamatan siswa-siswi penump-

siswa. Dimana safety riding adalah ang bus ini lebih diutamakan dan jangan

cara dan sikap berkendars yang menguta- sampal teicdor yang berakibat fatal. Jika sopir
makan keselamatan, tddak saja keselamatan

agar selalu memamihi rambu-rambu lalu lin-
. dirl sendiri tapi juga kesclamatan sesama tas” harapnya. (jual)

Data IV.11
Dari data di atas merupakan bentuk gaya bahasa metonimia karena pada
gambar di atas terdapat kata “bus” yang berarti untuk menyebutkan nama mobil
angkutan, tanpa dijelaskan masyarakat sudah tau kalau itu sebutan untuk mobil
angkutan karena nama tersebut sudah melekat di masyarakat.
Menurut pendapat bapak Safwan selaku informan pernyataan di atas sudah

sesuai merupakan bentuk gaya bahasa metonimia.®
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| Jangan Lagi Ada Antrean Solar

BENGKULU - Gubernur, Rohidin Mersyah,
memastikan Pemprov Bengkulu bekerja sama
dengan PT. Pertamina, skan melakukan pen-
gawasan pendistrisbusian BBM bersubsidi,
khususnya jenis solar, Pengawasan dilakukan
untuk memastikan tidak ada lagi antrean solar
di SPBU.,

Hal itu disampaikan Rohidin usal bertemu
dengan PT. Pertamina Bengkulu, Senin (15/3).
“Sudah sejak lama kita lihat antrean kendaraan
usaha, seperti truk-truk solar. Mulai hari ini,
kita bersama Pertamina komitmen memastikan
tidak ada lagi antrean panjang,” tegas Rohidin.

la mengatakan antrean yang panjang me-
nyebabkan pelaku usaha merugi. Pihaknya juga
memastikan akan memberikam peringatan ke-

pada seluruh SPBU agar kuota BEM selalu ter-
cukupi.

“Kita juga akan pantau agar SPBU betul-betul
menyalurkan BBM sesuai kebutuhan. Kalau
sampal ada yang main-main, pasti akan kita tin-
dak tegas,’ janjinya,

Dalam pertemuan ini, Rohidin juga ingin
memastikan estimasi Pendapatan Asli Daerah
(PAD) dari pajak BBM non subsidi, Untuk itu,
Ia meminta agar pihak Pertamina memberikan
data industri pengguna BBM non subsidi yang
ada di Provinsi Bengkulu,

“Kita ingin data industri pengguna BBM non
subsidi itu yang benar. Ini untuk mengetahuf
kepastian dan estimasi PAD dari pajak BBM,"
demikian Rohidin, (cia)

Data IV.12

Dari data di atas terdapat penggunaan kata “solar” pada kalimatnya untuk
menyebutkan atau pengganti nama bahan bakar minyak atau BBM, tanpa
menyebutkan nama minyak masyarakat sudah mengerti kalau solar merupakan
sebutan minyak karena sudah melekat pada masyarakat, jadi kalimat tersebut
menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia dan sesuai dengan teori yang ada.

Pernyataan di atas sudah sesuai dengan pendapat bapak Safwan selaku
informanyang menyatakan bahwa pendapat di atas sudah sesuai sebagai bentuk

gaya bahasa metonimia.®®
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Maxi Yamaha Virtaal Touring 2021 Resmi Dimulai
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Data IV.13
Pada data di atas terdapat kalimat yang menggunakan kata “NMAX”
penggunaan kata NMAX berarti untuk menyebutkan nama sebuah motor.
Penggunaan Kkata tersebut berarti menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia
dan sesuai dengan teori yang ada.
Menurut pendapat bapak Safwan selaku informan pernyataan di atas sudah

tepat merupakan bentuk gaya bahasa metonimia.®
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Mengéntuk, Toyota Innova Nyemplung ke Sawah

KAUR TENGAH - Kecelakaan
tunggal terjadl akibat kelalalan
sopin, menyebabkan mobll Toyota
Innova silver Nopol B 1517 BRG
yang dikemudikan Hengki Sapu-
tra (34), warga Kelurahan Kemumu
RT 01 Kecamatan Arma Jays Kabu-
paten Bengkulu Utara, terbalik dan
nyemplung ke sawah, Kejadian di
Desa Tanjung Pandan Kecamatan
Kaur Tengah Kaur, Jumat (19/3)
pagl, sempat menyita perhatian
warga sekitar maupun pengguna
jalan lalnnz-.

Namun, kejadian tersebut tidak
menimbulkan korban jiwa. Hanya
mobllzlng mengalami kerusakan
berat di baglan depan akibat ben-
turan benda keras.

“Dari hasll olah TKP, mobil inl
masuk ke sawah karena sopir mo-
bil tidak dapat mengendalikan laju

NYUNGSEP: Toyota Innova va;wg‘men-
galamd kecelakaan hmg%nyomm

ke sawah ol Kecamatan
kemarin

ur Tangah,
mobil karena mengantuk. Berun-
tuny tidak ada korban jiwa," tegas
Kapolres, AKBP. Dwi Agung Set.
yono, SIK, MH, melalul Kapolsek
Kaur Tengah, Iptu. Samsul Rizal,
SH, Jumart (19/3),

Informasi didapat, laka tunggal
It terjadi sekitar pukul 07,10 WIB,

Kecamatan Kaur Tengah. Toyola
Innova yang dikemudikan Hengh,
membawa satu penumpang, Rah-
man Gusdi (42), warga Desa Girl
Kencana Kabupaten Bengkulu
Utara, melaju darl arah Jakarta
menuju Kota Benghulu. Sast tiba di
TKP, kondisi jalan yang agak menl-
kung dan kondisi sopir yang men-
gantuk, membuat mobil itu oleng
dan menabrak pembatas jalan,

Brakkk,.. mobil tersebut akhimya
terbalik dan nyemplung ke sawsh.
Meski tidak ada korban jiwa, kon-
disl mobil mengalam!| kerusakan
cukup parah,

“Untuk mobil, sudah dievakuasi
darl lokas! kejadian, Dengan keja-
dian inl, kami minta kepada pen.
gendara agar selalu waspada dan
tdak memaksakan dirl [ika sudah

51

di jalan raya Desa Tanjung Pandan  mengantuk,” tutup Kapolsek. (Jut)
b °

Data IVV.14
Penggunaan kata “Toyota Inova” pada kalimat di atas berarti untuk
menyebutkan nama mobil atau kendaraan, jadi hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa dalam kalimat tersebut menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia
karena masyarakat sudah tau kalau itu mobil meskipun dengan sebutan Toyota
Inova saja.
Pernyataan di atas sudah sesuai dengan pendapat bapak Safwan selaku

informan yang menyatakan bahwa penggunaan kata tersebut merupakan bentuk

gaya bahasa metonimia.®’

8 Hasil wawancara dengan Bapak Safwan selaku guru bahasa Indonesia SMA Negeri 3
Bengkulu Selatan, tanggal 18 Juli 2021.



52

15) Gaya bahasa metonimia

DPRID Setuju
INDibentulc TTimsus
l’cna;.,lhan Wdle,t

v [
lkuu unn- .
LI = Illll\ maln

1 mtlcaay pribank kotiga
~ »

Data IV.15

Dalam kalimat pada data di atas terdapat penggunaan kata “wallet” dari
penggunaan kata wallet berarti untuk menyebutkan nama burung, tanpa
disebutkan itu burung masyarakat sudah tau bahwa itu burung. Dari penjelasan di
atas dapat disimpulkan pada kalimat gambar di atas menggunakan bentuk gaya
bahasa metonimia.

Pernyataan tersebut sudah sesuai dengan pernyataan informan yaitu bapak
Safwan menyebutkan bahwa penggunaan kata di atas merupakan bentuk gaya

bahasa metonimia.®®
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Data IV.16

Dalam kalimat pada data di atas terdapat penggunaan kata “Whatsapp”
penggunaan kata tersebut sebagai pengganti untu menyebutkan alat komunikasi

media social, penggunaan kata dalam kalimat tersebut mengandung bentuk gaya

bahasa metonimia. Karena tanpa disebutkan itu alat komunikasi,

sudah tau dan sudah dikenal di masyarakat.

Menurut pendapat bapak Safwan selaku informan pernyataan di atas sudah

sesuai disebut bentuk gaya bahasa metonimia.®
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masyarakat

% Hasil wawancara dengan Bapak Safwan selaku guru bahasa Indonesia SMA Negeri 3

Bengkulu Selatan, tanggal 18 Juli 2021.



54
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ILLansia Tewas
Ditabral Mio

PINO - Tumaludin (60), warga Kelurahan
Masat Kecamatan Pino menghembuskan na-
fas terakhir setelah ditabrak sepeda motor
Mio M3 BID 3897 M yvang dikendarai Firrman -
syah (19), warga Desa Tanjung Eran Keca-
matan Pino. Pria yang sudah berstatus lanjut
usia (lansia) itu meninggal dunia akibat ci-
dera yvang dialaminya cukup parah.

Kapolres BS, AKBP Deddy Nata, STK mela-
lui Kasat Lantas, Iptu Eka Hendra A, STK,
SIK melalui Kanit Gakkum, Aipda Turman
membenarkan adanya kecelakaan tersebut.
,l’lhnknyn sudah menangani kasus tersebut.
‘Memang betul ada kecelalkann vang mali-
batkan sepeda motor menabrak pejalan kaki.

v Baca LANSIA... hal 11

Data IV.17
Dari data di atas terdapat penggunaan kata “mio” dalam kalimatnya yang
digunakan sebagai penyebutan nama kendaraan roda dua atau motor. Tanpa
diperjelas kalau itu motor, masyarakat sudah tau kalau mendengar nama mio pasti
untuk sebutan motor. Jadi penggunaan kata pada kalimat berita gambar di atas
merupakan bentuk gaya bahasa metonimia.
Dari pendapat bapak Safwan selaku informan menyebutkan bahwa pernyataan

di atas merupakan bentuk gaya bahasa metonimia.*
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Data IV.18
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Pada data di atas terdapat kalimat yang menggunakan kata “Hilux dan Grand

Max”. penggunaan kata tersebut sebagai pengganti untuk penyebutan mobil, jadi

penggunaan kata pada kalimat tersebut merupakan bentuk gaya bahasa

metonimia.

Menurut pendapat bapak Safwan selaku informan pernnyataan di atas sudah

sesuai bahwa penggunaan kata tersebut merupakan bentuk gaya bahasa

metonimia.®*
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Data IVV.19

Setelah dianalisis dalam kalimat pada data berita di atas terdapat kata
“Indomaret” yang berarti untuk menyebutkan nama mini market atau tempat
penjualan. Penggunaan kata tersebut berarti menggunakan bentuk gaya bahasa
metonimia. Tanpa dijelaskan masyarakat sudah mengerti kalau indomaret
merupakan mini market.

Dari pendapat bapak Safwan selaku informan menyatakan benar penggunaan

kata di atas merupakan bentuk gaya bahasa metonimia.*?
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ADVERTORIAL

Makin Keren, All New NMAX
Jadi Primadona Konsumen

MODIFIKASI All New Yamaha NMAX jadi
primadona nih. Motor matic MAXI series me-
mang punya pecintanya sendiri. Apalagi saat
ini sudah disediakan banyak modifikasi yang
terus kreatif.

#" Baca MAKIN........ hal 11

Data IV.20
Pada data di atas terdapat kalimat yang menggunakan kata “NMAX” yang
berarti untuk menyebutkan kendaraan roda dua atau motor. Dengan demikian
setelah dianalisis penggunaan kata tersebut mengandung gaya bahasa metonimia

sesuai dengan teori yang ada.
Menurut pendapat bapak Safwan selaku informan pernyataan di atas sudah

sesuai disebut bentuk gaya bahasa metonimia.*?
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Data IV.21
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Pada data di atas terdapat kalimat yang menggunakan kata “jembrana” yang

digunakan untuk menyebutkan penyakit yang menyerang hewan. Jadi dapat

disimpulkan bahwa penggunaan kata pada kelimat tersebut menggunakan bentuk

gaya bahasa metonimia.

Menurut pendapat bapak Safwan selaku informan pernyataan di atas sudah

sesuai di sebut bentuk gaya bahasa metonimia.*
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Data V.22
Data di atas terdapat kalimat yang menggunakan kata “Alfamart” yang berarti
untuk menyatakan mini market atau tempat penjualan. Dari teori yang ada
penggunaan kata tersebut berarti merupakan bentuk gaya bahasa metonimia.
Menurut bapak Safwan selaku informan pernyataan di ata sudah benar
menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia.*®

23) Gaya bahasa metonimia

Ditemukan Dua Kasus HIV/AIDS

SELUMA TIMUR - Tahun inl, sudah ditemu
kan dus kasus HIV/AIDS di Slouma. Kasus
pertama i wilayah Koecamatan Talo dan su
dah meninggal dunia, Sedangkan satu kasus

vakn!l seorang perempuan berusia 28 tahun J)

Kecamatan Seluma Timur.

Warga Kecamatan Talo ynnr dinyatakan
orang dengan HIV/AIDS (ODHA), diketahul
baru pulang darl Batam sekitar dun pekan
Inlu. Sedangkan ODHA di Kecamatan Seluma
Timur, sedang dilakukan pemeriksaan kese-
hatan.

“Untuk kasus yang kedua, yang berdangku-
tan bermaksud untuk berangkat ke luar neg-
orl. Ketlka sedang mempeoersiapkan persyara-
tan dan pvmorl{n-nu eschatan, ternyata

ditemukan peonyakit THC dan HIV" beber Ka-

bid Pencegahan dan Pengendalian Penyakdt

Dinkes Seluma, Ahmad Tavip, S1P kemarin, |

Ahmad Tavip mengaku Dinkes Seluma sudah
berkoordinas! dengan pihak kelunrgs untuk
ronunuunnn ODHA tersebut, Apalagl ()II‘IA

nrus ratin meminum obat,

“Tim dart Dinas Kesebatan sudah turun dan
berkoordinas! dengan pihak kelunrga, Yang
bersangkutan akan mendapatkan pengobatan
socara rutin” ujar Ahmad Tavip,

Dinkes Seluma Lu a akan melakukan pemer-
Iksaan terhadap keluarga kedua ODHA torse-
but untuk memastikan tidak tertular, Pada
2020 lalu, Dinkes Seluma juga mencatat em-
pat ODHA yang meninggal dunia, (rwf)

Gambar V.23
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Pada data di atas terdapat kalimat yang menggunakan kata “HIV/AIDS” yang
berarti untuk menyebutkan penyakit yang menyerang manusia. Berdasarkan teori
yang ada penggunaan kata tersebut dalam kalimat berarti merupakan bentuk gaya
bahasa metonimia.

Menurut bapak Safwan selaku informan penyataan di atas menggunakan
bentuk gaya bahasa metonimia.®

24) Gaya bahasa metonimia

- —
KOTA MANNA - Pasca peris- menjaga toleransi antar umat
tiwa bom bunuh diri di Gereja beragama. Jangan terpancing
Katedral Makasar, Minggu (28/3), dengan isu atau berita yang tidak
Polres BS turut membantu men- benar dan bertujuan memecah
ingkatkan pengamanan gereja. belah kerukunan.
Personel polisi bergera me- “Pasca peristiwa bom bunuh
nyambangi pengurus gereja agar diri banyak hoaks atau kabar
meningkatkan kewaspadaan dan bohong yvang beris! hasutan.
keamanan. . Masyarakat diimbau tidak ter-
“Kaml imbau pengurus dan je- pancing, tetap jaga toleransi,”
maat gercja agar waspada dan Iimbau Fauzi.
tingkatkan keamanan untuk Fauzl juga meminta jemaat ger- !
mencegah terjadi aksi serupa aja ataupun umat muslim vang
seperti di Makasar,” kata Kapol- melakukan ibadah agar tidak
res BS, AKBP. Deddy Nata, SIK segan menghubungi polisi jika
melalujl Kasat Binmas, AKP. ada orang mencurigakan di
Fauzi, SY. sekitar tempat ibadah. Karena
Selain mengimbau meningkat- waspada sejak dini adalah lang-
kan keamanan, polisi juga me- kah tepat untuk antisipasi hal
minta semua pihak agar tetap vang tidak diinginkan. g;oh)

Data IV.24
Pada data di atas terdapat penggunaan kata “Gereja” dalam kalimatnya yang
berarti untuk menunjukan nama tempat atau rumah ibadah tanpa menyebutkannya
masyarakat sudah mengerti kalau kata gereja merupakan tempat rumah ibadah
bagi umat non muslim. Setelah dianalisis dengan teori yang ada penggunaan kata
tersebut merupakan bentuk gaya bahasa metonimia.
Bapak safwan selaku Informan berpendapat bahwa penyataan tersebut sudah

tepat merupakan bentuk gaya bahasa metonimia.®’

% Hasil wawancara dengan Bapak Safwan selaku guru bahasa Indonesia SMA Negeri 3
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25) Gaya bahasa sinekdoke

MAunlrcags ARIataw ET00deras IKoabonle Pl aam & vig
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Data V.25

Pada data di atas terdapat kalimat “pelaksanaan pilkades serentak di
Kabupaten Kaur yang digelar kemarin” dalam kalimat tersebut menyebut nama
kabupaten kaur yang berarti mewakili semua desa yang ada di kabupaten kaur
kenyataannya hanya desa yang kepala desanya telah habis masa jabatannya saja.
Setelah dianalisis dari hasil tersebut sesuai dengan teori kalimat pada gambar
berita di atas merupakan bentuk gaya bahasa sinekdoke.

Menurut bapak Safwan selaku informan berpendapat bahwa pernyataan di atas

sudah sesuai di sebut bentuk gaya bahasa sinekdoke.”

% Hasil wawancara dengan Bapak Safwan selaku guru bahasa Indonesia SMA Negeri 3
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26) Gaya bahasa sinekdoke
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Data V.26

Pada data di atas terdapat kalimat “ rencana pembentukan tim penagihan
pendapatan daerah sarang burung wallet di kabupaten Seluma” dalam penggunaan
kalimat diatas menyebutkan semua desa di kabupaten Seluma padahal hanya
beberapa desa yang masyarakatnya memiliki sarang burung wallet. Setelah
dianalisis kalimat di atas merupakan bentuk gaya bahasa sinekdoke.

Menurut pendapat informan yaitu bapak Safwan menyatakan bahwa

pernyataan di atas sudah sesuai di sebut bentuk gaya bahasa sinekdoke.*

% Hasil wawancara dengan Bapak Safwan selaku guru bahasa Indonesia SMA Negeri 3
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27) Gaya bahasa sinekdoke

Sepekan, Dua
Terkonfirmasi Covid-19 MD

Total 173 Kasus

KOTA MANNA - War-
ga yvang terkonfirmasi
Covid-19 di Kabupaten
Bengkulu Selatan (BS)
terus bertambah, Data
terakhir yang dirilis tim
Sartuan Tugas (Satgas)
penanggulangan dan
penanganan wabah vi-
rus corona kabupaten
Senin (22/3) menyebut,
total warga terkonfirmasi

orang.

Terbaru adalah salah
satu pejabat eselon III di
salah satu OPD BS berini-
sial HN (45), warga Jalan
Kemas Jamaluddin No-
mor 44, RT 003 Kelurahan
Padang Sialang Keca-
matan Pasar Manna. HN
menghembuskan nafas
terakhirnya pada Jumat
(19/3) lalu di RSUD M.
Yunus Kota Bengkulu dan
dinyatakan positif Covid-

19.

Covid-19 yang mening-

ml dunia (MD) sudah 17 ¥ Baca SEPEKAN.... hal 11

Data IV.27
Pada data di atas terdapat kalimat “ sepekan. Dua konfirmasi covid-19” pada
kalimat tersebut menyebutkan dalam waktu satu minggu tapi sebenarnya yang
terjadi hanya beberapa hari. Setelah dianalisis kalimat tersebut merupakan bentuk

gaya bahasa sinekdoke.

Pendapat di atas sudah diperkuat oleh informan yaitu bapak Safwan yang

menyatakan bahwa kata tersebut termasuk bentuk gaya bahasa sinekdoke.'®
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Gusnan-Rikals. ol nniinadSunanins

Hal ity mombuat Asisteon | Ser
kab HS, Yunizar Hasan, SH, Kepala
DPM-PTSP, Dis. H. Samsu Mardl,
MSi, Kepala DLHK BS, Ir. 11, jJonlor
Hafis M¥P, Staf Ahll Bupati Bidang
Pemerintahoan, Ir. Tonl Gusnadi,
Kepala BPBD, Yarusdi 5.50%, Kepala
Dispar BS, Drs. HYullan Fauzi, MAP,
dan Kepala BEPSDM 8BS, H. Minar-
man, SH, kemungkinan hamyva dapat
membantu pemerintahan Gusnan-
Hifal banya dalam setahun ke de-

pan.

Kepala BHKPSDODM BS, M, Minasrman,
S, mengaka dirinyva sendird akan
memasukl BUP pada 2022 mends-
tang, lka tdak segers diperslaphkan
pada gurbong mutasi, kemungkinan
Jabatan terscbut terpaksa diisi se.
orang pelakoasna tuges (pio.

“Ada sekitar tujuh pejabatl eselon
11 yang segera pensiun dalam k-
run satu hingga dus tabun kedepan.
Tentunys untuk mengis) jnbatan

g ditinggelkan, harus menggelar
elang jabatan melalul Panits selek-
o (Pansal ) werang Minarman,

. Yokt Kepala Disperkinm BS dan
taf Ahll Bupati Didanyg SOM dan

/Kelnnsyulnkutnn, mrgg pension. Ser-

ta Jabatan Kepala Dinsos BS lantaran
pejabat sebelumnya tersandung ka
»un hukum. Semua posist [abaan
tersabut dilst scorang pelaksuns ta-
e (9711).

Selain peojabar eselon I, Pem.-
Kol BS jugks hasus mempersiapkan

engisian pejabat esclon I dan IV

ang juga akan ponsiun. Sorts per-

Apan penambahan jabatan jiks
nomenkelatur baru benar-benar
ditetapkan. “Untuk pengisian jaba
Ly, tentu tetap akan dipersiapkan,
Terlebih mengist kokosongan yung
ada, ter k pearsiay pengl
nomenklatur baru nantnya” jelas
Minarmsn.

Staphan Lelong

Terpisah, Kabld PIMP BKPSDM
BS. Salman MHaryanto, SHY mengakos

ihakoys menganguschan kegiatan
elang jabatan esxelon ILlingloungan
Pemkab DS, Xhususnya untuk peng-

Asian tiga pos jabatan yang 1ela

sudah mendapat rekomendos] atau
zin Mendagri.

Meski belum mengantongt reko-
meondast Mendagri, anggarmn pros-
% lolang Jabatan Plmpinan Tiogsl
Pratama (JPTP) tetap diclokasiban,
Khususnya untuk mengis! jabatan
Kepala Dinsos, Kepala Disparkim
dan Staf Ahll Bupati bidang Ke-
masyarakatan dan SDM,

*Untuk x ran lolang jabatan es-
wlon 1L, tetap diasgearkan. Meskipun
kondisi pandemi Covid - 19 dengan
kondisi anggaran torbatas, porsia-
pan pongisian tiga pos jabatan ko
wong tetap diupayekan” tegas Kabid
PIMP BEKPSDM BS, Salman Hary-
anto, STR.

Dissmpaikan Salman, mekanisme
dan pengisian ateu lelang jabatan,
Lo iunya tetng okarn rMmonungmns wak-
 yang tepat, Proses fulang jabustan
totap dilakukan dengan melibatkan
Panitia Selvksi (Mansel) dad bebera
pa plhak. Unsar bitokras, akadomist
dan perwakilun okoh masynrakat.

“Untuk proses lelang jsbatan,

tetap dilakukan Pansel, Sistemnys
satu paker sampal n':rﬂih pejaba
berhompeten,” matur Selman. (one)

lama kosong. Kondis! Inl rtentanys
menglsyaratkan bakal ada proses
pergescran atau murtasi jabatan, jikas

HMinggs kemarin, sambung Minar-
man, tiga posisi jJabatan eselon 11
ju~a sedang mengalami kekosan-

Data IV.28
Pada data di atas terdapat kalimat “serta jabatan kepala Dinsos BS lantaran
pejabat sebelumnya tersandung kasus hukum” dalam kalimat tersebut terdapat
kata “kepala” yang merupakan salah satu dari bagian tubuh, tetapi dalam kalimat
tersebut merujuk pada keseluruhan, jadi dapat disimpulkan kalimat tersebut
menggunakan bentuk gaya bahasa Pars Pro Toto.
Pernyataan di atas sudah diperkuat oleh bapak Safwan selaku informan yang

menyatakan bahwa kata tersebut termasuk bentuk gaya bahasa pars pro toto.'%*
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29) Gaya bahasa antanaklasis
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Data IV.29

Pada gambar di atas terdapat kalimat “pembelian mobnas baru dinilai akan
menguras keungan daerah sehinggah Gusnan memilih tetap menggunakan mobnas
lama untuk mendukung operasional kepala daerah” dalm kalimat tersebut terdapat
dua kata yang sama tetapi memiliki arti yang berbeda yaitu kata “mobnas” ada
yang merujuk untuk kata mobil dinas baru da nada yang merujuk untuk kata
mobil dinas lama. Jadi kalimat tersebut menggunakan bentuk gaya bahasa
antanaklasis, karena sesuai dengan teori bahwa antanaklasis merupakan bentuk
gaya bahasa yang mengulang kata yang sama namun makna katanya berbeda.

Pernyataan di atas sudah sesuai dengan pendapat informan yaitu bapak
Safwan yang menyatakan bahwa kalimat tersebut merupakan bentuk gaya bahasa

antanaklasis. %
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30) Gaya bahasa eponim
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Data IVV.30

Pada data di atas terdapat kalimat “vaksin tak membuat kita jadi superman”
penggunaan kata superman berarti merujuk pada orang yang kuat. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penggunaan kata superman pada kalimat berita di atas
merupakan bentuk gaya bahasa eponim sesuai dengan teori bahwa eponim adalah
penggunaan nama atau tokoh yang sudah lazim atau terkenal di kalangan
masyarakat untuk menyatakan sifat yang berhubungan dengan took tersebut.

Pendapat di atas sudah sesuai dengan pendapat bapak Safwan selaku informan
yang menyatakan bahwa penggunaan kata tersebut merupakan bentuk gaya bahasa

eponim.*®®
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Makna Gaya Bahasa
Makna gaya bahasa metonimia

Gaya bahasa metonimia yaitu gaya bahasa yang menggunakan kata lain untuk

menamakan sesuatu dan kata tersebut sudah melekat di masyarakat yang sering

digunakan dan sudah dipahami tanpa dijelaskan secara jelas.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Bentuk yang pertama terdapat bentuk gaya bahasa metonimia yaitu pada
kalimat terdapat penggunaan kata nilon yang memiliki makna atau arti untuk
menyebutkan nama benang.

Terdapat kalimat yang menggunakan kata truk yang mengandung makna
sebuah mobil bak angkutan.

Kalimat yang menggunakan kata al-quran yang memiliki makna Kitab suci
khususnya umat Islam.

Terdapat kata Handphone dalam kalimat yang memiliki makna atau arti alat
komunikasi.

Kalimat yang menggunakan kata eselon yang mengandung makna atau arti
tingkatan jabatan.

Kata Covid-19 mengandung makna atau arti untuk menyebutkan nama virus.
Kata Yamaha pada berita mengandung makna sebuah kendaraan roda dua atau
motor

Kata vaksin mengandung makna atau arti memasukan obat kekebalan tubuh.
Kata DBD dalam kalimat mengandung makna sebagai suatu penyakit yang

menyerang manusia.
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10) Kata Oppo pada kalimat berita mengandung makna sebuah hp atau alat
komunikasi.

11) Kata bus pada kalimat dalam berita mengandung makna untuk sebutan mobil
angkutan umum.

12) Terdapat kata solar dalam kalimat berita memiliki makna atau arti untuk
penyebutan bahan bakar minyak.

13) Terdapat kata Nmax pada kalimat dalam berita yang mengandung makna atau
arti sebuah motor.

14) Terdapat kata Toyota Inova pada kalimat yang mengandung makna untuk
menyebutkan sebuah mobil.

15) Kata wallet dalam berita memiliki makna untuk menyebutkan seekor burung.

16) Kata Whatsapp pada kalimat memiliki makna untuk menyebutkan alat
komunikasi media social.

17) Kata mio pada kalimat berita memiliki makna untuk menyebutkan sebuah
motor.

18) Kata Hilux pada kalimat dlaam berita memiliki makna atau arti untuk
menyebutkan sebuah mobil.

19) Kata Indomaret dalam berita mengandung arti untuk penyebutan minimarket
atau tempat penjualan.

20) Kata Nmax dalam kalimat berita memiliki makna atau arti untuk penyebutan
motor.

21) Kata jembrana pada kalimatt berita mrngandung makna atau arti untuk

menyebutkan penyakit yang menyerang hewan.
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22) Terdapat kata Alfamart pada kalimat berita mengandung makna untuk
penyebutan minimarket atau tempat penjualan.

23) Ditemukan kata HIV/AIDS yang memiliki makna atau arti sebagai suatu
penyakit yang menyerang manusia.

24) Terdapat kata Gereja yang mengandung makna sebagai tempat ibadah.

b. Makna gaya bahasa sinekdoke
Gaya bahasa sinekdoke yaitu gaya bahasa yang menyebutkan nama

keseluruhan untuk sebagian

1) Terdapat kalimat pelaksanaan pilkades serentak di kabupaten Kaur memiliki
makna pemilihan kades serentak di kabupateen Kaur tetapi sebenarnya hanya
di desa yang kepala desanya habis jabatannya.

2) Terdapat kalimat rencana pembentukan penagihan pendapatan daerah sarang
burung wallet di kabupaten Seluma yang memiliki makna atau arti sarang
burung wallet di beberaa desa di seluma yang memiliki sarang burung wallet.

3) Terdapat penggunaan kata sepekan yang memiliki makna atau arti satu
minggu.

c. Gaya bahasa pars pro toto
Gaya bahasa pars pro toto yaitu gaya bahasa yang menyebutkan sebagian

untuk keseluruhan.

1) Terdapat kata kepala Dinsos yang memiliki makna atau arti ketua pimpinan
Dinsos.

d. Gaya bahasa antanaklasis
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Gaya bahasa antanaklasis yaitu gaya bahasa yang menggunakan kata yang
sama tapi merujuk pada makna yang berbeda
1) Penggunaan kata mobnas yang mengandung makna mobnas baru dan mobnas
lama.
e. Gaya bahasa eponim
Gaya bahasa eponim yaitu gaya bahasa yang menyamakan suatu sifat dengan
sifat orang yang terkenal.
1) Ditemukan penggunaan kata superman pada kalimat berita yang mengandung

makna atau arti sebagai orang kuat.



BAB V

PENUTUP

. Simpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai berikut

. Penggunaan gaya bahasa metonimia sangat dominan dalam penulisan berita
pada Koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021. Ada beberapa berita yang
menggunakan gaya bahasa metonimia dengan makna yang berbeda.

. Penggunaan gaya bahasa lain juga banyak digunakan penulis dalam penulisan
berita pada koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021. Gaya bahasa
metonimia, gaya bahasa Pars Pro toto, gaya bahasa Sinekdoke, gaya bahasa
antanaklasis.

. Penulis menggunakan gaya bahasa yang beragam mempunyai maksud dan
tujuan tertentu, jika menggunakan gaya bahasa dapat menarik minat pembaca
dan untuk mempermudah pembaca dalam pemahaman membaca berita pada
koran harian Radar Selatan.

. Penggunaan gaya bahasa metonimia lebih dominan karena tujuan penulis
menggunakan gaya bahasa metonimia agar lebih muda dimengerti pembaca
jika menggunakan bahasa yang sudah dikenali di kalangan masyarakat dan

melekat pada masyarakat.
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. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka adapun saran yang direkomendasikan
adalah sebagai berikut.

. Dalam penulisan gaya bahasa pada berita sebaiknya lebih ditekankan karena
pada saat membaca berita pembaca bukan hanya mendapatkan informasi tetapi
juga bisa belajar tentang gaya bahasa dimanapun khususnya pelajaran Bahasa
Indonesia.

. Bagi penulis sebaiknya dapat meningkatkan kualitas dari penulisan berita agar
dapat membuat orang tertarik untuk membacanya khususnya pada gaya bahasa
yang digunakan.

. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis, diharapkan
melakukan penelitian dengan jumlah berita atau koran yang lebih banyak dan
mendalam karena penelitian ini masih terbatas.

. Bagi pembelajar bahasa agar dapat meningkatkan pengetahuan tentang gaya
bahasa dan makna yang terkandung didalamnya, supaya dapat memahami isi

berita atau informasi yang disampaikan dengan mudah.
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